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ABSTRAK 
 
Nama  : Evi Lestari 
Nim  : 20300113008 
Judul : Pengaruh Pengorganisasian terhadap Peningkatan Mutu     
Pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar 
 
 Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui (1) gambaran pengorganisasian di SD 
Inpres Bangkala II Kota Makassar, (2) gambaran mutu pendidikan di SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar dan (3) untuk mengetahui pengaruh pengorganisasian 
terhadap peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. 
 Pada dasarnya penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Sampel dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik dan kependidikan di SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar yang berjumlah 17 orang, dengan menggunakan jenis 
penelitian berdasarkan metode expost facto. Data diperoleh melalui instrumen angket 
dan dokumentasi, dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 
Adapun hasil penelitiannya adalah bahwa pengorganisasian berpengaruh 
terhadap peningkatan mutu pendidikan, pengaruhnya sebesar 50%, gambaran 
pengorganisasian di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar menunjukkan hasil yang 
belum maksimal atau berada pada kategori rendah yakni 58,82 % dan dari gambaran 
mutu pendidikan menunjukkan hasil yang baik barada pada kategori sedang yakni 
100%. Dengan demikian mutu pendidikan 50% dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun 
faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan selain pengorganisasian menurut peneliti 
adalah faktor perencanaan, pelaksanaan dan faktor evaluasi pembelajaran. 
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa implikasi terhadap pihak 
yang berkompeten demi peningkatan mutu pendidikan yaitu mengoptimalkan 
pengorganisasian, dan hendaknya pimpinan memberikan evaluasi yang 
berkesinambungan tentang mutu atau kualitas sekolah, agar hasil penelitian ini dapat 
dijadikan masukan atau acuan pengambilan kebijakan dalam rangka upaya 
peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. Dan 
menjadikan lembaga pendidikan yang dipimpinya sesuai dengan kebutuhan dan 
harapan pelanggan internal maupun eksternal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  merupakan hal yang sangat penting dalam kemajuan dunia 
dan manusia. Tidak ada batasan waktu bagi seseorang untuk terus belajar, yakni 
sejak lahir hingga seseorang tersebut meninggal dunia. Tidak hanya sebagai hal 
yang bisa membantu dalam perkembangan dunia, namun juga bisa menjadi 
sebuah titik tolak atau motivasi untuk bekal di akhirat kelak. Seseorang yang 
memiliki iman dan ilmu akan diangkat beberapa derajat oleh Allah. Keimanan dan 
kepahaman merupakan modal utama untuk dapat meraih kesuksesan di dunia dan 
akhirat. Dalam hal ini juga telah selaras dengan firman Allah swt yang bisa 
dijadikan acuan dasar, yakni dalam QS al-Mujadilah/11 sebagai berikut: 
...                        
    
Terjemahnya: 
“… Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”1 
 
Setiap bangsa, setiap individu pada umumnya menginginkan pendidikan, 
pendidikan yang dimaksud di sini adalah pendidikan formal, dan makin tinggi 
pendidikan maka semakin baik. Bahkan diinginkan tiap warga negara melanjutkan 
pendidikannya sepanjang hidup.2 
                                                          
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : 2006), h. 543 
2S. Nasution. Sosiologi Pendidikan (Cet, VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 13. 
2 
 
  
Salah satu bagian penting pendidikan yang mempunyai peranan dalam 
mencapai tujuan pendidikan yaitu pengorganisasian. Seorang manajer sekolah 
harus mengetahui tujuan organisasi yang ingin dicapai, manajer perlu melakukan 
perincian kerja, pembagian kerja yang jelas, pengelompokan kerja,  koordinasi 
pekerjaan, monitoring dan reorganisasi bagi semua pegawai yang menjadi 
bawahannya. Jika semua tugas ini dilaksanakan dengan baik maka kegiatan 
sekolah berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai.3 Pengorganisasian dilakukan 
berdasarkan tujuan dan program kerja sebagaimana dihasilkan dalam 
perencanaan.  
Siagian yang dikutip Ibrahim Bafadal pengorganisasian merupakan suatu 
program yang dapat dilakukan melalui prosedur sebagai berikut: 
 
(1) Mengidentifikasi pekerjaan atau tugas yang perlu dilakuan untuk 
mencapai tujuan, (2) Mengelompokkan tugas serta fungsi yang sama, (3) 
Memberikan nama tertentu bagi setiap kelompok pekerjaan atau tugas 
dengan nama yang kurang lebih menggambarkan fungsinya masing-
masing, (4) Menentukan orang-orang yang akan ditunjuk menyelesaikan 
setiap kelompk kerja atau tugas. Apabila ada kelompok kerja atau tugas 
tertentu harus dikerjakan oleh lebih dari satu orang, salah satu di antara 
mereka perlu ditunjuk sebagai penanggung jawabnya (pendistribusian 
tugas dan tanggung jawab), (5) Menetapkan aturan kerja, serta (6) 
Menetapkan hubungan kerja.4 
 
Berdasarkan prosedur pengorganisasian di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa dalam pengorganisasian memiliki prosedur sebagai berikut: 
1. Identifikasi pekerjaan 
2. Pengelompokan tugas 
3. Menyebutkan fungsi-fungsi pekerjaan atau tugas 
4. Pendelegasian wewenang 
                                                          
3Daryanto,  Administrasi Pendidikan (Cet I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),  h. 83. 
4Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar (Cet,1;Jakarta:PT. Bumi 
Aksara,2003), h.44. 
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5. Membuat aturan dalam pekerjaan dan 
6. Menetapkan setiap hubungan kerja. 
Penerapan manajemen dalam pendidikan formal itu membahas bagaimana 
para manajer berusaha agar semua pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik, dan 
mengkoordinir seluruh karyawannya. Keterlibatan pihak lain dalam tatanan 
manajemen pendidikan akan memperlancar kegiatan pembelajaran, sehingga 
dapat meningkatkan mutu pendidikan, dan menghasilkan alumni yang bermutu. 
Pendidikan termasuk produk jasa, dan dalam pendidikan selalu ada standar 
(kualitas) yang dirumuskan bersama oleh masyarakat dan diusulkan pada 
pemerintah untuk ditetapkan menjadi Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri, 
atau paling tidak Peraturan Daerah. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 
2005 dan direvisi menjadi PP Nomor 13 Tahun 2015 tentang standar nasional 
pendidikan menyebutkan bahwa: 
Kualitas pendidikan di Indonesia diukur dengan delapan standar, yakni  
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik 
dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan; dan standar penilaian pendidikan.5 
Delapan standar ini telah dijelaskan serta ditentukan ukuran-ukuran 
pencapaiannya yang telah ditetapkan dalam bentuk Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional. Dengan demikian, ukuran pencapaian kualitas pendidikan di Indonesia 
sangat ditentukan oleh pencapaian masing-masing sekolah dalam 
mengimplementasikan program dan proses layanan menuju pada standar minimal 
hasil pendidikan yang diharapkan dalam seluruh standar isi dan standar 
                                                          
5Pasal 2 ayat 1 Peraturan Pemerintah  No. 13 tahun 2015,  revisi atas Peraturan 
Pemerintah No. 19 tahun 2005. 
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kompetensi lulusan, didukung dengan terpenuhinya standar proses, sarana dan 
parasarana, pengelolaan, penilaian, pembiayaan dan lain-lain. 
Di era otonomi institusi pendidikan sekarang ini, tugas dan tanggung 
jawab untuk mewujudkan sekolah yang bermutu tak lepas dari bagaimana proses 
pengorganisasian, persyaratan, keterampilan, dan kompetensi seorang manajer 
dalam memimpin dan menjaga lembaganya bersama dengan semua bawahanya. 
Oleh karena itu seorang manajer sekolah sudah seharusnya mampu 
memperhatikan, memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep ilmu manajemen 
termasuk pengorganisasian yang berkembang dewasa ini. Aplikasi 
pengorganisasian pada lembaga pendidikan untuk menciptakan sekolah yang 
dikelola agar menjadi lebih efektif dan efisien. 
Direktorat TK dan SD, Ada lima komponen yang menentukan mutu 
pendidikan, yaitu: 1) Kegiatan belajar mengajar 2) Manajemen pendidikan 
yang efektif dan efisien 3) Buku dan sarana belajar yang memadai dan 
selalu dalam kondis siap pakai 4) Fisik dan penampilan sekolah yang baik 
5) Partisipasi masyarakat.6 
 
Sekolah dasar harus dikelola dengan sebaik-baiknya sehingga menjadi 
sekolah dasar yang bermutu. Sebagai satuan pendidikan sekolah dasar tidak 
ubahnya sebagai sebuah institusi atau lembaga, dalam hal ini lembaga pendidikan 
yang mengemban misi tertentu dalam rangka mencapai tujuan kelembagaan 
(tujuan institusional pendidikan). Oleh karena itu sekolah dasar dikatakan bermutu 
baik apabila mampu mengemban misinya dalam rangka mencapai tujuan 
kelembagaannya. Sekolah dasar yang baik menurut direktorat taman kanak-kanak 
                                                          
6Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, h.20. 
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dan sekolah dasar, ada tiga misi yang diemban oleh setiap sekolah dasar, yaitu 
melakukan proses edukasi, proses sosialisasi dan proses transformasi . 
Dengan demikian sekolah dasar dapat dikatakan baik apabila: 
1. Menghasilkan lulusan terdidik (berbudi pekerti luhur), memiliki 
kedewasaan mental dan sosial, dan memiliki ilmu pengetahan dan 
teknologi, yang membuatnya siap memasuki sekolah lanjutan tingkat 
pertama. 
2. Dalam menghasilkan lulusan yang dikehendaki tersebut maka perlu 
melalui proses edukasi, sosialisasi, dan transformasi yang baik pula 
dalam bentuk proses belajar mengajar yang bermutu.7 
Atas dasar kerangka berpikir di atas, sekolah dasar yang bermutu baik 
adalah sekolah yang mampu berfungsi sebagai wadah proses edukasi,wadah 
proses sosialisasi, dan wadah transformasi, sehingga mampu mengantarkan anak 
didik menjadi seorang terdidik, memiliki kedewasaan mental dan sosial, serta 
memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk juga kebudayaan bangsa. 
Permasalahan yang ada di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar  sejauh 
ini adalah kurangnya pengorganisasian dan mutu pendidikan yang masih rendah. 
Hal ini bisa terlihat dari pembagian tugas yang tidak jelas, pegawai yang tidak 
menjalankan tugasnya dengan baik, dan akreditas sekolah kurang dari harapan 
yaitu masih C. sehingga beberapa hal tersebut menghambat proses pelaksanan 
pendidikan dan peningkatan mutu di sekolah tersebut.8 
                                                          
7Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, h.21 
8Karlina, Guru SD Inpres Bangkala II Kota Makassar, Mei 2016. 
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Dari uraian di atas bahwa jika proses pengorganisasian dilakukan dengan 
baik dan ilmiah, maka organisasi yang disusun akan baik, efektif, efisien dan 
sesuai dengan kebutuhan pendidikan dalam mencapai tujuanya, serta dapat 
meningkatkan mutu pendidikan.9 Hal inilah yang mendasari penulis mengadakan 
penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh pengorganisasian terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan mengemukakan 
permasalahan sebagai berikut: 
a. Bagaimana pengorganisasian di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar? 
b. Bagaimana mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar? 
c. Adakah pengaruh pengorganisasian terhadap peningkatan mutu pendidikan di 
SD Inpres Bangkala II Kota Makassar? 
C. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 
Untuk mempertajam arah pembahasan skripsi ini, dan menghindari 
penafsiran yang keliru terhadap apa yang dimaksud oleh penulis, maka penulis 
akan memberikan pengertian dari beberapa kata-kata yang dianggap penting 
dalam kaitanya dengan pembahasan sebagai berikut: 
1. Pengorganisasian 
  Pengorganisasian adalah fungsi manajemen dan merupakan suatu proses 
yang dinamis, pengorganisasian dapat diartikan penentuan pekerjaan-pekerjaan 
yang harus dilakukan, pengelompokan tugas-tugas dan membagi-bagikan 
                                                          
9Malayu S.P. Hasibuan,  Organisasi dan Motivasi. (Cet, VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2008), h. 34. 
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pekerjaan kepada setiap karyawan, penetapan departemen-departemen (subsistem-
subsistem) serta penentuan hubungan-hubungan.10 
Selanjutnya yang dimaksud penulis dari pengorganisasian dalam 
penelitian ini menggunakan pedoman dari perpaduan teori pengorganisasian yang 
dikemukakan oleh Malayu S.P Hasibuan bahwa: Proses (langkah-langkah) 
pengorganisasian, (1) Tujuan, (2) penentuan kegiatan-kegiatan, (3) 
pengelompokan kegiatan-kegiatan, (4) pendelegasian wewenang (5) rentang 
kendali, (7) tipe organisasi, (8) struktur organisasi (organization chart=bagan 
organisasi).11 
Dengan demikian berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud 
pengorganisasian oleh penulis adalah menentukan tujuan, penentuan kegiatan-
kegiatan, pengelompokan kegiatan-kegiatan, pendelegasian wewenang, penetapan 
tugas-tugas, perincian perongan, tipe organisasi yang dibuat dan membuat struktur 
organisasi (organization chart=bagan organisasi). Adapun hal-hal tersebut yang 
akan dijadikan sebagai aspek dalam penelitian. 
2. Mutu pendidikan  
Umumnya mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan suatu 
produk (hasil kerja/upaya baik berupa barang maupun jasa, baik yang tangible 
maupun yang intangible. Dalam konteks pendidikan pengertian mutu, dalam hal 
ini mengacu pada “proses pendidikan” dan “hasil pendidikan”.12 
                                                          
10Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi. h.22. 
11Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi. h.23. 
12Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan (Cet. 2; Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 
2013), h. 44. 
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Lebih lanjut dikarenakan penulis masih dalam keadaan terbatasnya waktu, 
anggaran dan tenaga. Maka, yang dimaksud penulis dengan mutu pendidikan 
dalam penelitian ini adalah, pengukuran mutu pendidikan pada lingkup SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar, menggunakan teori Kellink Nurul Park yang 
mengemukakan bahwa mutu pendidikan dapat dilihat dari aspek: (1) pelayanan 
penyelengaraan pendidikannya, (2) ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana, (3) 
kuantitas dan kualitas tenaga pendidikan, (4) prestasi akademik siswanya, (5) 
kepuasan dan kepercayaan orang tua pada sistem pendidikan, serta (6) 
kemampuan kelulusan dalam kehidupan.13 
Dalam hal ini penulis meniliti mutu pendidikan dengan menggunakan 
aspek fokus pelanggan internal yaitu tenaga pendidik dan kependidikan di SD 
Inpres Bangkala II Kota Makassar. Mutu harus sesuai dengan harapan dan 
keinginan pelanggan, tanpa pelanggan, tidak akan ada institusi. Aspek fokus 
pelanggan TQM tidak hanya melibatkan perlunya pemenuhan kebutuhan 
pelanggan eksternal. Kolega dalam institusi adalah juga pelanggan, yang 
memerlukan pelayanan internal agar mereka mampu mengerjakan tugas yang 
efektif. Hubungan antar pelanggan internal sangatlah penting agar sebuah institusi 
berfungsi secara efektif dan efisien.  
Dengan demikian untuk mewujudkan mutu pendidikan yang baik maka 
ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi yaitu, penyelenggara pendidikan, 
ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana, kuantitas dan kualitas tenaga 
                                                          
13Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi. h.154. 
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pendidikan, prestasi akademik siswanya, kepuasan dan kepercayaan orang tua 
pada sistem pendidikan, serta kemampuan kelulusan dalam kehidupan. 
 10 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengorganisasian 
1. Pengertian Pengorganisasian 
 Sebelum dijelaskan pengertian pengorganisasian, terlebih dahulu dikemukakan 
pengertian organisasi. Sebab organisasilah yang menjadi wadah bagi seluruh aktivitas 
manajer, tak terkecuali pengorganisasian. 
 Organisasi berasal dari bahasa latin, organum yang berarti alat, bagian, 
anggota badan. Organisasi ialah proses  kerja sama dua orang atau lebih untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Jadi, dalam setiap organisasi terkandung 
tiga unsur, yaitu (1) kerja sama, (2) dua orang atau lebih, dan (3) tujuan yang hendak 
dicapai.1 
 Organisasi sebagai suatu sistem sangat dibutuhkan oleh manusia. Melalui 
organisasi, manusia dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan manusia lainya, serta 
duduk bersama merancang tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bersama, untuk 
itu, dawasa ini banyak organisasi dari berbagai golongan, kelompok, lapisan atau 
aspek yang mencoba membentuk organisasi, sebagai wadah berkumpul dan 
mengemukakan pendapat dan berusaha mencapai tujuan, demikian juga dalam 
pendidikan, organisasi berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan.2 
                                                          
1Husaini Usman, Manajemen teori, pr   aktik, dan riset pendidikan (Cet. 1 ; Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 2006), h. 128.  
2Kompri, Manajemen pendidikan (Cet. 1; Bandung: Alvabeta. 2015), h. 167. 
11 
 
 Berdasarkan  beberapa pengertian organisasi di atas, dapat penulis simpulkan 
bahwa organisasi merupakan wadah atau tempat untuk orang melakukan proses kerja 
sama dengan orang lain atau secara berkelompok  guna mecapai tujuan yang 
dirumuskan secara bersama-sama. 
 Dalam organisasi aktivitas yang dilakukan perlu adanya pengaturan yang biasa 
disebut dangan pengorganisasian. Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen 
yang kedua dan merupakan langkah strategis untuk mewujudkan rencana. Suatu 
rencana yang telah dirumuskan dan ditetapkan sebagai hasil penyelenggaraan fungsi 
organik perencanaan, dilaksanaan oleh sekelompok orang yang bergabung dalam 
satuan-satuan kerja tertentu. Satuan-satuan kerja tersebut merupakan bagian dari 
organisasi. Karena berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan baik yang berwujud 
tugas pokok maupun tugas penunjang harus diusahakan agar terlaksana dengan 
efisien, efektif, dan produktif dalam satu wadah yang sesuai dengan kebutuhan, tidak 
mengherankan apabila para teoretikus manajemen menempatkan pengorganisasian 
sebagai fungsi organik manajerial yang segera mengikuti fungsi perencanaan.3 
 Pengorganisasian (organizing = pembagian kerja) adalah fungsi manajemen 
dan merupakan suatu proses yang dinamis, sedangkan organisasi merupakan alat atau 
wadah yang statis. Pengorganisasian dapat diartikan penentuan pekerjaan-pekerjaan 
yang harus dilakukan, pengelompokan tugas-tugas dan membagi-bagikan pekerjaan 
kepada setiap karyawan, penetapan departemen-departemen (subsistem-subsistem) 
serta penentuan hubungan-hubungan. Organizing berasal dari kata “organism” yang 
                                                          
3Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial (Cet. 1; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007).h.60. 
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berarti menciptakan struktur dengan bagian-bagian yang diintegrasikan sedemikian 
rupa, sehingga hubungannya satu sama lain terikat oleh hubungan terhadap 
keseluruhannya.4 
 Menurut Malayu S.P. Hasibuan pengorganisasian adalah suatu proses 
penentuan, pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktifitas 
ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara 
relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas 
tersebut.5 
 Definisi sederhana pengorganisasian ialah proses pengelompokan orang-orang, 
alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga 
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan 
bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.6 Sedangkan 
Menurut Terry pengorganisasian adalah hubungan-hubungan tingkah laku yang 
efektif diantara organisasi-organisasi sedemikian rupa sehingga mereka dapat bekerja 
sama secara efesien dan memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas 
dan kondisi lingkungan tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan.7 
Dalam bahasa Arab, pengorganisasian diistilahkan dengan al-Tandhim. 
Menurut Mahmud Hawary pengorganisasian adalah Menjalankan segala sesuatu 
                                                          
4Malayu S.P Hasibuan, Orgaisasi dan  motivasi, (Cet, VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),h. 
22. 
5Malayu S.P. Hasibuan,  Organisasi dan Motivasi, h. 23. 
6Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi manajerial, h, 60. 
7Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta:Bumi Aksara, 2003).h. 72 
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sesuai dengan fungsinya, demikian juga setiap anggota berada sesuai dengan 
fungsinya, dan merupakan ikatan dari perorangan terhadap yang lain, guna 
melakukan kesatuan tindakan yang tepat, menuju suksesnya fungsi masing-masing.8 
 Adapun hubungan organizing dengan  organization adalah hasil dari 
pengorganisasian adalah organisasi. Pengorganisasian diproses oleh organisator 
(manajer), hasilnya organisasi yang sifatnya statis.9 Jika pengorganisasian baik, maka 
organisasi pun akan baik dan tujuan pun relatif  mudah dicapai. 
 Dalam kehidupan manusia banyak ditemui usaha kerja sama untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu yang disepakati bersama. Kerjasama itu dilakukan oleh beberapa 
orang, dalam kegiatan yang terarah pada tujuan, sehingga tujuan yang diharapkan 
akan lebih mudah tercapai daripada jika dikerjakan sendiri. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas memberi pengertian bahwa 
pengorganisasian merupakan usaha penciptaan hubungan tugas yang jelas antara 
personalia, sehingga setiap orang dapat bekerja bersama-sama dalam kondisi yang 
baik untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. 
2. Komponen-komponen Pengorganisasian 
 Pengorganisasian merupakan keseluruhan proses pembagian dan 
pengelompokan semua tugas, tanggung jawab, wewenang dan komponen dalam 
proses kerjasama sehingga tercipta suatu sistem kerja yang baik dalam rangka 
                                                          
8Al-Hawary, Sayyid Mahmud, Idârah al-Asâs wa al-Ushul al-Ilmiyah, (Dar al-Kutub: Mesir, 
1976), h.189 
9Hadari Nawawi, Manajemen Strategi Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan dengan 
Ilustrasi Dibidang Pendidikan (Cet. 2; Yogyakarta: Gadja Mada, 2003), h. 64. 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengorganisasian dilakukan berdasarkan 
tujuan yang telah ditetapkan. Pengorganisasian dilakukan berdasarkan tujuan dan 
program kerja sebagaimana dihasilkan dalam perencanaan.10 
 Menurut Terry Ada empat komponen-komponen nyata dari pengorganisasian, 
dan komponen-komponen itu dapat diingat dengan perkataan “WERE”, yang berarti 
work, employes, relationship and environment yaitu “pekerjaan, pegawai, hubungan-
hubungan dan lingkungan”.11 
 Menurut Ernes Dale dalam Syamsudduha, ada lima komponen-komponen 
dalam proses pengorganisasian yaitu: 
1) Merinci pekerjaan atau menentukan tugas-tugas yang harus dilakukan 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
2) Melakukan pembagian kerja. 
3) Penyatuan pekerjaan, dalam arti mengelompokkan tugas yang saling 
berkaitan, jika organisasi sudah membesar atau kompleks. 
4) Menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaan dalam 
satu kesatuan yang harmonis. 
5) Melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah penyusunan untuk 
mempertahankan dan menikgkatkan efektifitas.12 
                                                          
 
11Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, h. 77. 
12Syamsudduha, Manajemen Pesantren Teori Dan Praktek (Cet. 1; Yogyakarta: Graha Guru, 
2004), h. 21-22. 
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 Dengan demikian komponen-komponen pengorganisasian dari beberapa teori 
di atas meliputi; 1) penentuan tugas-tugas yang harus dilakukan untuk mencapai 
tujuan organisasi, 2) membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang 
dapat dilaksanakan oleh perseorangan atau kelompok, 3) menggabungkan pekerjaan 
para anggota dengan cara yang rasional dan efisien. 4) menetapkan kerja untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis, kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan monitoring serta mengambil langkah-langkah 
penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan efektifitas  organisasi. 
3. Proses atau Langkah-langkah Pengorganisasian 
 Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen dilaksanakan 
untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, 
sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses. Manusia merupakan unsur 
yang terpenting dalam suatu organisasi. 
 Proses pengorganisasian adalah meliputi pembatasan dan penjumlahan tugas-
tugas, pendelegasian wewenang di antara karyawan perusahaan. Adapun langkah-
langkah pengorganisasian adalah: 
1) Tujuan, manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang ingin dicapai. 
2) Penentuan kegiatan-kegiatan, artinya manajer harus mengetahui, merumuskan, 
mengpsifikasikan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
organisasi dan menyusun daftar kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. 
3) Pengelompokan kegiatan-kegiatan, artinya manajer harus mengelompokan ke 
dalam beberapa kelompok atas dasar tujuan yang sama. 
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4) Pendelegasian wewenang artinya manajer harus menetapkan besarnya 
wewenang yang akan didelegasikan kepada setiap departemen. 
5) Rentang kendali, artinya manajer harus menetapkan jumlah karyawan pada 
setiap departemen atau bagian. 
6) Perincian peranan perorangan, artinya manajer harus menetapkan dengan jelas 
tugas-tugas setiap individu karyawan supaya tumpang tindih tugas 
terhindarkan. 
7) Tipe organisasi, artinya manajer harus metapkan tipe organisasi apa yang akan 
dipakai, apakah “ line organization, line and staff organization ataukah  
function organization”. 
8) Struktur organisasi  (organization chart = bagan organisasi), artinya manajer 
harus menetapkan struktur organisasi yang akan dipergunakan, apa struktur 
organisasi, segitiga vertical, segitiga horizontal, berbentuk lingkaran, 
berbentuk setengah lingkaran, berbentuk kerucut vertical atau horizontal 
ataukah berbentuk oval.13 
Karena begitu pentingnya langkah pengorganisasian, Allah swt sendiri di 
dalam al-qurân telah memberikan contoh kepada manusia. Sebagaimana Allah swt 
melakukan langkah pengorganisasian setelah Dia melakukan perencanaan yang 
matang dalam proses penciptaan langit dan bumi. Dalam QS al-sajdah/32:4-5, Allah 
swt. berfirman:  
                                                          
13Malayu S.P Hasibuan. Organisasi dan Motivasi, h. 33. 
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                                       
                                         
                  
Terjemahnya: 
“Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Tidak 
ada bagi kamu selain dari padaNya seorang penolongpun dan tidak (pula) 
seorang pemberi syafa'at. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?. 
(kemudian) Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepadaNya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu.14 
 
Dalam ayat tersebut sangat jelas terkandung pesan, bahwa ketika Allah 
menciptakan langit dan bumi melalui perencanaan yang matang (selama enam hari), 
kemudian Allah melakukan pengaturan dan pengorganisasian (organizing), agar 
segala urusan yang ada di langit dan bumi dapat berjalan dengan teratur dan lancar.  
Menurut Ar-Razi, perencanaan dan pengorganisasian yang dilakukan oleh 
Allah Swt dalam meciptakan langit dan bumi seperti yang ditunjukkan oleh ayat di 
atas, adalah sebuah keberhasilan penciptaan yang tidak membutuhkan alat atau 
perantara seperti makhluk. Hal ini menunjukkan ke-Mahabesar-an Allah dalam 
menciptakan sesuatu, sebab Dia sangat kaya dengan berbagai cara yang dimiliki oleh 
kekuasan-Nya, sehingga dia tidak membutuhkan alat ataupun perantara untuk 
                                                          
14
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : 2006), h. 415 
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merencanakan penciptaan sesuatu apapun, lebih-lebih dalam upaya mengelola 
(mengorganisir) segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi ini.15 
Dalam pandangan Prof. M. Quraish Shihab, penggunaan kata yudabbiru 
dalam surat As-Sajdah ayat 5 di atas, untuk menjelaskan pemikiran dan pengaturan 
sedemikian rupa tentang sesuatu yang akan terjadi di belakang. Artinya, segala urusan 
sudah harus diperhitungkan dampak atau akibatnya dengan matang, sehingga 
hasilnya bisa sesuai dengan yang dikehendaki,16 atau dapat berjalan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Bahkan, Allah Swt. telah mengingatkan umat manusia 
agar segala pekerjaan yang akan dilakukan, dikoordinasi dengan kompak, disiplin, 
dan saling bekerja sama agar bisa terbangun sistem kerja yang kokoh dan tidak goyah 
oleh berbagai macam rintangan yang akan dihadapi, laksana bangunan yang tersusun 
dengan kokoh dan rapi. Dalam QS Ash-Shaf/4, Allah swt. memberikan gambaran 
sebagai berikut: 
                              
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang (berjuang) dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh”17 
 
 Kata shaffan (barisan) adalah sekolompok dari sekian banyak anggotanya yang 
sejenis dan kompak serta berada dalam satu wadah yang kukuh lagi 
                                                          
15Ar-Razi, Muhammad bin Umar, Tafsir Ar-Râzi, (dalam Software Maktabah Syamilah, Juz 
8),h. 216. 
16
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbâh, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an (Volume 
11), (Jakarta: Lentera Hati, Cet. Iv, 2006), h.180 
17
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : 2006), h. 551 
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teratur.Sedangkan kata marshushun berarti berdempet dan tersusun dengan 
rapi.18Yang dimaksud ayat di atas adalah tentang pentingnya kekompakan barisan, 
kedisiplinan yang tinggi, serta kekuatan kerja sama dalam menghadapi berbagai 
macam rintangan dan tantangan dalam menjalankan suatu. 
 Pengorganisasian terjadi karena pekerjaan yang akan dilaksanakan itu terlalu 
berat ditangani oleh satu orang saja. Untuk efektifitasnya diperlukan tenaga-tenaga 
bantuan dan terbentuklah suatu kelompok kerja yang efektif. Banyak pikiran, tangan 
dan keterampilan dihimpun menjadi satu yang harus dikoordinasi bukan saja untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan 
kegunaan bagi masing-masing anggota kelompok tersebut terhadap keinginannya, 
keterampilan dan pengetahuannya.  
 Struktur organisasi berkaitan erat dengan teknologi yang digunakan organisasi 
untuk menyiapkan sumber daya manusiannya agar organisasi menjadi efektif, 
kepercayaan yang saling melengkapi dapat menyeimbangkan legitimasi, keefisienan, 
keefektifan, dan keunggulan. Sehingga sekolah menciptakan suasana penuh harapan 
dan meyakini bahwa semua program dapat dilaksanakan menjadi tingkat prestasi 
yang tinggi.19 Kepercayaan ini menunjukkan bahwa sasaran tugas, pelaksanaan tugas, 
tanggung jawab, penggunaan alat yang diperlukan, dan pengalokasian waktu, dana, 
dan sumber daya adalah sebagai implementasi keefektifan, pengrganisasian dari 
eemen-elemen yang di perlukan sekolah yang efektif. 
                                                          
18M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbâh, (Volume 14), h. 191. 
19Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2013),  h.51. 
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 Jika proses pengorganisasian diatas dilakukan dengan baik dan berdasarkan 
ilmiah, maka organisasi yang akan disusun akan baik, efektif, efisien dan sesuai 
dengan kebutuan organisasi dalam mencapai tujuannya. 
B. Mutu Pendidikan 
1. Pengertian Mutu Pendidikan 
 Secara bahasa, peningkatan mutu terdiri dari dua kata yaitu peningkatan dan 
mutu. Kata peningkatan memiliki arti proses, cara, atau perbuatan meningkatkan 
(usaha, kegiatan, dan lain-lain).20Sedangkan kata mutu artinya kualitas atau (ukuran) 
baik buruk suatu benda, kadar, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan 
sebagainya).21 
 Terdapat beragam pemahaman tentang makna kualitas (mutu) yang kemudian 
dirumuskan dalam beberapa pendapat yang berbeda, tetapi mempunyai pemahaman 
yang sama. 
Parrsley dan Carrigan yang dikutip oleh Kompri mengemukakan bahwa: 
 
Istilah kualitas mengandung nilai yang sangat penting, walupun setiap orang 
dapat memberikan pengertian berbeda cara penafsirannya, misalnya 
memeahami istilah kualitas diartikan sebagi unggulan atau istilah lain 
pencapaian standar sempurna yang berawal dari penilaian standar minimum, 
atau sesuatu yang hanya memiliki kesalahan kecil dapat diterima.22 
 
 
 
 
                                                          
20Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Cet,2;Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h.951. 
21Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, h.604 
22Kompri, Manajemen pendidikan, h.150 
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Sukmadinata yang dikutip oleh Kompri mengemukakan bahwa: 
 
mutu pendidikan bersifat meyeluruh, menyangkut komponen, pelaksanaan, dan 
kegiatan pendidikan, atau disebut sebagai mutu total atau total quality. Hasil 
pendidikan yang bermutu tidak hanya didapat dengan satu komponen saja yang  
dicapai atau kegiatan pendidikan yang bermutu. Kegiatan pendidikan cukup 
kompleks, satu kegiatan, komponen, pelaku, waktu terkait, dan membutuhkan 
dukungan dari kegiatan, komponen, pelaku serta waktu lainya.23 
 
Lebih lanjut berkenaan dengan pelayanan, ini juga selaras dengan hadits 
Rasulullah saw, beliau memerintahkan kepada kita agar berusaha untuk menjadi 
manusia yang bermanfaat bagi sesama, dalam hal ini beliau sampaikan dalam HR 
Thabrani dan Daruqutni sebagai berikut: 
سانلل مهعفنأ سانلا ريخ 
Terjemahnya: 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi sesamanya.”24 
  Mutu pendidikan bersifat relatif karena tidak semua orang memiliki ukuran 
yang sama persis. Namun demikian apabila mengacu pada pengertian mutu secara 
umum dapat dinnyatakan bahwa pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang 
seluruh komponenya memiliki persyaratan dan ketentuan yang diinginkan pelanggan 
dan menimbulkan kepuasan. Mutu pendidikan adalah baik, jika pendidikan tersebut 
dapat menyajikan jasa yang sesuai dengan kebutuhan para pelangganya. 
 Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa mutu adalah keadaan 
yang sesuai dan melebihi harapan pelanggan hingga pelaggan memperoleh kepuasan. 
                                                          
23Kompri, Manajemen Pendidikan, h.156 
24http://www.risalahislam.com/2014/02/manusia-terbaik-paling-bermanfaat-ramah.html?m=1. 
Di akses pukul 17.47 WITA, 14 maret 2017 
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Dengan demikian dalam hal mutu pendidikan, internal sekolah harus memperhatikan 
pelayanan yang baik sehingga pelaggan eksternal memperoleh kepuasan terhadap 
pelayanan yang diberikan. 
2. Karakteristik Pendidikan Bermutu 
 Memahami konsep mutu dapat ditelaah dari karakteristik pendidikan yang 
ditawakan. Yang ditawarkan pertama adalah berbentuk produk atau output dalam 
suatu system. Output  ini jelas harus sesuai dengan keinginan pelanggan . kalau 
produknya sudah bagus, pelanggan akan mengaitkannya dan bertanya tentang proses 
pembentukannya, produk yang bermutu tidak terlepas dari proses yang terencana 
dengan baik, dan suatu proses yang bermutu memerlukan input yang baik dan 
lengkap. 
 Menurut Gronroos Kriteria dalam menilai kualitas jasa yang bermutu adalah: 
1) Professionalism and skill, menjadi kriteria utama suatu jasa yang bermutu. 
Para pelanggan percaya bahwa SDM penyedia jasa memiliki syarat 
profesionalisme dan keahlian yang mumpuni sekaligus dapat mengahasilkan 
produk yang bermutu. 
2) Atitude ang behavior, sikap dan perilaku yang ditujukan personil penyedia jasa 
dalam melayani atau melaksanakan proses sangat sangat empatik dan sangat 
membantu pelanggan 
3) Accessibility and flexibility, proses dirancang secara fleksibel untuk 
memberikan kemudahan kepada pelanggan dalam melakukan akses. 
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4) Realibility and trustworthiness, reputasi baik dan selalu menjaga kepercayaan 
pelanggan membaut para pelanggan percaya dan yakin dengan apa yang 
diberikan oleh penyedia jasa adalah suatu pelayanan yang bermutu. 
5) Recovery, saat terjadi kesalahan atau kekeliruan, pelanggan tidak terlalu cemas 
dan khawatir karena mereka percaya penyedia jasa dapat membantu 
memecahkan masalahnya. 
6) Reputation and credibility, image yang dibuat penyedia jasa adalah menjaga 
reputasi dan kepercayaan pelanggan.25 
 Dengan demikian teori di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam menilai 
kualitas jasa yang bermutu membutuhkan keprofesionalan, sikap, proses yang 
fleksibel, menjaga kepercayaan pelanggan, dan tanggung jawab terhadap jasa yang 
diberikan. 
3. Standar Mutu Pendidikan 
Stadar mutu pendidikan dapat dirujuk dari standar nasional pendidikan yang 
telah ditetapkan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di Indonesia meliputi: 
1) Standar kompetensi lulusan yaitu stanar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan kemampuan minimal yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang wajib dimiliki peserta didik untuk dapat dinyatakan lulus 
2) Standar isi adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan cakupan 
kedalam materi pelajaran untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang 
                                                          
25Engkoswara dan Aan Komariah, Andministrasi pendidikan (Cet, III ; Bandung: Alvabeta, 
2012), h. 305. 
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dituangkan kedalam ompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan 
silabus pembelajaran. 
3) Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
prosedur dan pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai standar 
kompeensi lulusan. Standar proses pedidikan yang membudayakan dan 
menjunjung tinggi HAM, nilai keagamaan,  budaya, dan kemajemukan. Proses 
pendidikan pada setiap satuan pendidikan diselenggarakan dengan member kan 
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas dan 
kemandirian peserta didik sesuai dengan perkembangan, kecerdasan, dan 
kemandirian dalam rangkapencapaian standar kompetensi lulusan. 
4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan kualifikasi minimal yang harus dipenuhi oleh setiap 
pedidik dan tenaga kependidikan, yang harus memiliki 4 kompetensi yaiti 
kompetensi pedagogik, kepribadian, professional, dan social. 
5) Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan prasyarat minimal tentang fasilitas fisik yang diperlukan 
untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
6) Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
perencanaan ,pelaksanaan, evaluasi, pelaporan, dan pengawasan kegiatan agar 
tercapai  efesiensi dan efektifitas penyelenggaraan pendidikan. 
7) Standar pembiayaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
biaya untuk penyelenggaraan satuan pendidikan. 
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8) Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan alat penilaian pendidikan.26 
Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab. Adapun Tujuan Pendidikan Nasional 
adalah: 
Undang-Undang 1945 Nomor 20, Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkan: 
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.27 
 
 Dalam peningkatan mutu pendidikan MBS menawarkan untuk menyediakan 
pendidikan yang lebih baik dan lebih memadai bagi para peserta didik. Agen 
perubahan adalah guru, tenaga kependidikan dan kepala sekolah, sedangkan objek 
perubahan adalah institusi, kurikulum, pembelajaran, dan semacamnya. Manajemen 
berbasis sekolah diselenggarakan melalui beberapa model yaitu model : 
1. Peningkatan peranan guru 
                                                          
26Aan Komariah dan Engkoswara, Andministras pendidikan (Cet, III ; Bandung: Alvabeta, 
2012), h. 311. 
27Republik Indonesia, “Undang-Undang Dasar 1945  No. 20  Tahun 2003. Pasal 3,” dalam  
ABD.  
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2. Peningkatan wawasan pengelolaan pengajaran melalui studi  penelitian dan 
kajian pustaka 
3. Penyamaan visi semua pihak dalam proses perubahan untuk memfokuskan 
arah baru merealisasikan penyelenggaraan program dengan sistem menejemen 
berbasis sekolah.28 
 Dapat disimpulkan bahwa setiap sekolah menginginkan pendidikannya agar 
bermutu, dengan demikian  upaya peningkatan mutu ini menjadi penting dalam 
rangka menjawab berbagai tantangan terutama globalisasi, kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta pergerakan tenaga ahli yang sangat masif. Maka 
persaingan antarbangsa pun berlangsung sengit dan intensif sehingga menuntut 
lembaga pendidikan untuk mampu melahirkan output pendidikan yang berkualitas, 
memiliki keahlian dan kompetensi profesional yang siap menghadapi kompetisi 
global. Mutu Pendidikan di sekolah dapat diartikan sebagai kemampuan sekolah 
dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap komponen-komponen 
yang berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap 
komponen tersebut menurut norma atau standar yang berlaku. 
C. Pengaruh Pengorganisasian Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan 
 Pengorganisasian sebagai suatu pekerjaan membagi tugas, mendelegasikan 
otoritas, dan menetapkan aktivitas yang hendak dilakukan untuk manajer  pada 
                                                          
28Syaiful Sagala, Manajemen Startejik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan , h. 154. 
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seluruh hierarki organisasi. Oleh karena itu, dalam pengorganisasian diperlukan 
tahapan sebagai berikut : 
1) Mengetahui dengan jelas tujuan yang hendak  dicapai. 
2) Deskripsi     pekerjaan yang harus dioperasikan dalam aktivitas tertentu 
3) Klasifikasi aktivitas dalam kesatuan yang praktis. 
4) Memberikan rumusan yang realistis mengenai kewajiban yang hendak 
diselesaikan, sarana dan prasarana fisik serta lingkungan yang diperlukan 
untuk setiap aktivitas atau kesatuan aktivitas kesatuan yang hendak di 
operasikan29 
 Mutu merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan.30Pendidikan dianggap sebagi investasi yang paling berharga dalam bentuk 
peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk pembangunan suatu bangsa. 
Kualitas pendidikan tidak saja dilihat dari kemegahan fasilitas pendidikan yang 
dimiliki, tetapi sejauh mana output suatu pendidikan dapat membangun sebagi 
manusia yang paripurna sebagaimana tahapan pendidikan tersebut. 
 Mutu pendidikan akan meningkat jika dikelola secara efektif, efisien, dan 
berkeadilan untuk mewujudkan mutu pendidikan (persekolahan) sebagaimana 
diharapkan.31 Pengorganisasian mutu sekolah merupakan suatu kegiatan yang harus 
                                                          
29Siswanto, Pengantar Manajemen (Cet. V; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 74. 
30Siswanto, Pengantar Manajemen, h. 195. 
31Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan (Cet. V;  Alvabeta: Bandung. 2012), h. 287. 
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nyata dilakukan oleh semua pihak. Untuk pembagian tugas sekolah, kepala sekolah 
juga harus terus berupaya untuk: 
1) Menyusun uraian tugas untuk setiap guru. 
2) Menetapkan wewenang dan tanggung jawab masing-masing personel sekolah. 
3) Membagi habis tugas-tugas sehingga semua personel mendapatkan tugasnya 
masing-masing.32 
 Dengan demikian pengorganisasian salah satu aspek terpenting untuk 
peningkatan mutu pendidikan, guna menjadi pendidikan yang efektif dan efisien 
maka harus dilakukan pengelolaan dan pengorganisasian yang sesuai. 
D.  Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa 
berupa  skripsi dan disertasi  yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu: 
a. Andi Hajar,  skripsi pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Aplikasi Fungsi Pengorganisasian 
Dalam Kepemimipinan Di SMA Negeri 1Watampone” kesimpulan secara umum 
dari penelitian tersebut bahwa Aplikasi Fungsi Pengorganisasian Dalam 
Kepemimipinan Di SMA Negeri 1 Watampone menunjukkan hasil yang 
memuaskan atau sangat baik.33 Berdasarkan kesimpulan judul skripsi diatas maka 
bisa diketahui salah satu faktor peningkatan kualitas pendidikan adalah fungsi 
                                                          
32Suryadi, Manajemen Mutu Berbasis Sekolah (Cet. 1; Jakarta: PT Sarana Panca Karya     
33Andi Hajar.“Aplikasi Fungsi Pengorganisasian Dalam Kepemimipinan Di SMA Negeri 1 
Watampone”, Skripsi. Makassar:Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2009. 
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pengorganisasian yang diatur oleh kepala sekolah dengan efektif dan efesien 
sehingga pendidikan tersebut menunjukkan hasil yang memuaskan. 
b. Jamiludin, skripsi pada  jurusan Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Manajemen Pengorganisasian Yayasan 
Hasyim Asy’ari Yogyakarta”  kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa penerapan 
Manajemen Pengorganisasian di Yayasan Hasyim Asy’ari yang menerapkan 
manajemen pengorganisasian meliputi spesialisasi kerja Spesialisasi 
kerja,standarisasi bagi pengurus Yayasan dan merumuskan Job description bagi 
pengurus sesuai dengan AD atau ART Yayasan Hasyim Asy’ari. 
Departementalisasi, program pendidikan di kelola oleh lembaga Pondok Pesantren 
Mahasiswa Hasyim Asy’ari, Program kajian dan penelitian oleh Lembaga Sastra 
dan Budaya (LSBK) Program kajian dan penelitian oleh Lembaga Kajian Kutub 
Yogyakarta (LKKY) dan Penerbit Kutub Pendelegasian wewenang semua 
mempunyai wewenang sesuai dengan bidangnya masing-masing, tetapi tetap di 
bawah kontrol dan masukan dari Pembina dan Ketua Yayasan. Dan rantai 
komando, garis lurus yang tidak terputus dari setiap cabang lembaga di Yayasan 
Hasyim Asy’ari Yogyakarta dalam menjalankan aktivitas organisasinya.34 
c. Mawadi, skripsi pada Jurusan Kependidikan Islam Universitas Islam Negeri 
Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Di MAN 
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta” kesimpulan dari penelitian tersebut 
                                                          
34http://digilib.uin suka.ac.id/5920/1/bab%20i,%20iv,%20daftar%20pustaka.pdf. diakses 06 
februari  2017  pukul 22.22 WITA. 
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menunjukkan: 1) Kepala sekolah sebagai pucuk kepemimpinan pendidikan, 
mengajak bekerja sama terhadap semua pihak baik orang tua siswa, warga sekolah, 
masyarakat, stakeholder dan intansi swasta maupun pemerintah, 2) dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan di madrasah tersebut maka guru diberikan tugas 
untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam belajar mengajar, 3) sebagai 
upaya peningkatan mutu pendidikan, madrasah membangun diri bagi semua warga 
sekolah untuk disiplin, harmonis dan saling memotivasi antara satu dengan yang 
lain, 4) adanya usaha-usaha untuk meningkatkan sarana dan prasarana sebagai 
pendukung kegiatan belajar yang efektif dan efesien.35 
d. Normawati, disertasi pada Bidang Pendidikan dan Keguruan PPs Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, dengan judul  “Manajemen Mutu Pendidikan (Studi 
Kasus Pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Palu)” tahun 2015, kesimpulan  
penelitian tersebut bahwa penerapan MBS di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model 
Palu sudah terlaksana dengan cukup baik, karena notabenenya sekolah tersebut 
ternyata menjadi MAN percontohan di daerahnya, dan harapan semoga pencapaian 
ini bisa terus meningkatkan mutu pendidikan yang telah diraih untuk kedepanya.36 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya penulis dapat menyimpulkan bahwa 
dalam pengoganisasian, seorang manajer sangat berperan penting  dalam peningkatan 
kualitas pendidikan, karena jika pengorganisasian yang meliputi; spesialisasi 
                                                          
35http://digilib.uin-suka.ac.id/837/1/BAB%20I,%20BAB%20IV,%20DP.pdf diakses 06 
Februari  2017  pukul 18.21 WITA. 
36Normawati, “Manajemen Mutu Pendidikan  (Studi Kasus Pada Madrasah Aliyah Negeri 2 
Model Palu)”, Disertasi, Bidang Pendidikan dan Keguruan PPs UIN Alauddin Makassar, 2015, h. 39-
60. 
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pekerjaan, pendelegasian wewenang, penentuan dan penetapan hubungan pekerjaan, 
serta menetapkan aturan kerja yang dikelola dan dilaksanakan  dengan sebaik-
baiknya, maka akan menciptakan sekolah yang lebih efektif dan efisien. Adapun hasil 
penelitian sebelumnya masih perlu dikembangkan, tempat, serta tingkat pendidikan 
yang berbeda, dalam hal ini peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh 
pengorganisasian terhadap peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II 
Kota Makassar, dan untuk menguji teori yang sudah ada terkait pengorganisasian dan 
peningkatan mutu pendidikan. 
E.  Hipotesis 
  Hipotesis merupakan anggapan sementara yang masih harus dibuktikan 
kebenarannya dalam penelitian ini.37 Anggapan sementara tersebut adalah terdapat 
pengaruh pengorganisasian terhadap peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar.  
 
                                                          
37Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, Dan Peneliti Pemula (Cet. V 
;Bandung: 2008), h. 9.    
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BAB III 
METODOLOGI PENILITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah berdasarkan metode expost facto, 
menurut sugiyono expost facto merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti 
peristiwa yang telah terjadi kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ex post facto bertujuan 
untuk melacak kembali, jika dimungkinkan, apa yang menjadi faktor penyebab 
terjadinya sesuatu..1 
Adapun desain sederhana dari penelitian ini yang dapat penulis gambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
X: Pengorganisasian 
Y: Mutu Pendidikan. 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian dilakukan pada tenaga pendidikan dan kependidikan di SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena sekolah 
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2011, 
h.2. 
Y x 
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tersebut merupakan salah satu sekolah yang bergerak dibidang pendidikan yang 
tentunya mempunyai tujuan yang akan dicapai dalam rangka menghadapi tantangan 
dan tugas-tugas masa depan. Maka hal itu tidak terlepas dari pengorganisasian 
khususnya pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah terhadap tenaga pendidi 
dan kependidikan agar bertanggungjawab dalam melaksanakan pekerjaannya dalam 
upaya mewujudkan mutu pendidikan yang maksimal. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 
Sugiyono menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditentukan.2  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menentukan populasi dalam suatu penelitian merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting untuk mengetahui keberadaan jawaban yang diajukan. Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang 
ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.3  
                                                          
2Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Cet.III; Bandung: Alfabeta. 2014),h.35.  
3Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian. (Cet. 12; Jakarta:PT Rineka Cipta. 2002), h. 108. 
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Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atu subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 Menurut Masri 
Singarimbun dan Sofyan Effendi Populasi adalah “jumlah keseluruhan dari unit 
analisa yang ciri-cirinya akan diduga.”..5 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, sudah jelas bahwa setiap penelitian 
sangat bergantung pada populasi yang menjadi sumber data-data. Dan penentuan data 
juga bergantung pada permasalahan yang akan dipecahkan. 
Sehubungan dengan adanya keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya. Maka, 
untuk mengukur pengorganisasian dan mutu pendidikan, yang menjadi populasi atau 
sumber data adalah pengelola pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar 
yang terdiri dari tenaga pendidik dan kependidikan (honor dan PNS) berjumlah 16 
orang dan 1 Kepala sekolah, keseluruhan berjumlah 17 orang, yang berdasarkan data 
administrasi (sistem informasi tata usaha) SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Bila populasi besar 
dan peneliti tidak mampu meneliti semua yang ada pada populasi, misalnya, karena 
uang, waktu, dan tenaga. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi.6  
                                                          
4Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, h.117. 
5Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi,  Metode penelitian survey. (Cet. II; Jakarta: 1995), 
h. 152. 
6Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h.109-111. 
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Menurut Nasution Berpendapat bahwa “tidak ada aturan yang tegas tentang 
jumlah sampel yang dipersyaratkan untuk suatu penelitian dari populasi yang 
tersedia”.7 
Menurut Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat 
diambil sample antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”8 
Dengan adanya penelitian secara sampel,  jika populasinya terlalu besar, maka 
dikhawatirkan ada yang terlewati, pencatatannya bisa menjadi tidak teliti dan 
memungkinkan pelaksanaanya tidak dapat memaksimalkan penelitian atau tidak 
sesuai dengan apa yang di harapkan. 
Atas dasar itulah, maka ditentukan bahwa penelitian ini dilaksanakan dengan 
mengambil sampel yang ada di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar yang berjumlah 
17 orang yaitu tenaga pendidik dan kependidikan. Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti.  
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampel jenuh, 
dalam pengambilan data peneliti menggunakan teknik sampling jenuh dikarenakan 
populasi kurang dari 100 orang  dan semua populasi dijadikan sampel. 
 
 
 
                                                          
7Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara), h.101. 
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h.112. 
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D.  Metode dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Metode merupakan cara yang digunakan dalam pengumpulan data. Untuk 
mengumpulkan data dalam penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan metode 
instrument dan dokumentasi sebagai berikut: 
a. Angket atau kuesioner 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal 
yang ia ketahui.9 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis.10 Analisis Dokumen, merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan pokok masalah yang 
diteliti. Dokumen dalam hal ini adalah barang yang tertulis maupun yang tidak 
tertulis.11 
2. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto “Instrumen Penelitian” bisa diartikan sebagai 
“alat bantu” merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket 
(questionare), daftar yang cocok (checklist) atau pedoman wawancara (interview 
                                                          
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h.151. 
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 158. 
11S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. (Cet,III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014), h.50.  
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guide atau interview schedule), lembar pengamatan atau panduan pengamatan 
(observation sheet atau observation schedule), soal tes yang kadang–kadang hanya 
disebut dengan “tes” saja, inventori (inventory), skala (scala), dan lain sebagainya.12 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. 
a. Pedoman Angket atau Kuesioner 
Angket atau kuesioner adalah instrumen pengumpulan data yang digunakan 
dalam teknik komunikasi tak langsung, artinya responden secara tidak langsung 
menjawab pertanyaan tertulis yang dikirim melalui media tertentu. Tujuan 
penyebaran angket dalam mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah 
dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang 
tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian  daftar pertanyaan. Di samping itu, 
responden mengetahui informasi tertentu yang diminta.13 Lebih lanjut untuk dapat 
mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu menggunakan instrument penelitian 
(alat ukur). Alat atau instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah skala 
psikologi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner (angket) yang disusun dalam bentuk 
                                                          
12Suharsmi Arikunto, Manajemen Penelitian, h.134.  
13Subana,dkk. Statistik pendidikan (Cet. 10 ; Bandung:CV Pustaka Setia. 2000), h.31. 
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model Scala Likert. Skala likert yaitu metode penskalaan pernyataan sikap, pendapat  
atau persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.14 
Dengan demikian skala likert atau skala psikologi pada penelitian ini 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi guru maupun pegawai 
(tentang pengorganisasian dan mutu pendidikan), adapun alternatif jawaban untuk 
skala pengorganisasian sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Alternatif Jawaban dan Skor 
Favorable Unfavorable 
Sangat Sesuai (SS)  : 5 
Sesuai (S)   : 4 
Cukup Sesuai  (CS)                : 3 
Tidak Sesuai (TS)  : 2 
Sangat Tidak Sesuai (STS) : 1 
Sangat Sesuai (SS)             : 1 
Sesuai (S)   : 2 
Cukup Sesuai (CS)                 : 3 
Tidak Sesuai (TS)  : 4 
Sangat Tidak Sesuai (STS)     : 5 
 
1)  Skala Pengorganisasian 
Skala pengorganisasian disusun berdasarkan pendapat yang dikemukakan 
oleh Hasibuan yang akan dijadikan aspek dalam variabel pengorganisasian sebagai 
berikut: (1) tujuan, manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang ingin dicapai, 
(2) penentuan kegiatan-kegiatan, artinya manajer harus mengetahui, merumuskan dan 
                                                          
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D.(Cet. 
XVII;Bandung: Alfabeta, 2014). h.134 
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menspesifikasikan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
organisasi dan menyusun daftar kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan, (3) 
pengelompokan kegiatan-kegiatan, artinya manajer harus mengelompokkan kegiatan-
kegiatan ke dalam beberapa kelompok atas dasar tujuan yang sama, (4) pendelegasian 
wewenang, artinya manajer harus menetapkan besarnya wewenang yang akan 
didelegasikan kepada setiap departemen, (5) rentang kendali, artinya manajer harus 
menetapkan dengan jelas tugas-tugas setiap individu karyawan, supaya tumpang 
tindih tugas terhindarkan, (6) perincian peranan perorangan, artinya manajer harus 
menetapkan dengan jelas tugas-tugas setiap individu karyawan, supaya tumpang 
tindih tugas terhindarkan, (7) tipe organisasi, artinya manajer harus menetapkan tipe 
organisasi apa yang akan dipakai, apakah “line organization, line and staff 
organization ataukah function organization”,serta (8) struktur organisasi 
(organization chart=bagan organisasi), artinya manajer harus menetapkan struktur 
organisasi seperti apa yang akan digunakan, apakah struktur organisasi “segitiga 
vertical, segitiga horizontal, berbentuk lingkaran, berbentuk setengah lingkaran, 
berbentuk kerucut vertikal/horizontal ataukah berbentuk oval”.15 Adapun Kisi-kisi 
instrumen pengorganisasian dapat dilihat pada lembar lampiran 1. 
2) Skala Mutu Pendidikan 
Menurut Sukmadinata Mutu pendidikan bersifat meyeluruh, menyangkut 
komponen, pelaksanaan, dan kegiatan pendidikan, atau disebut sebagai mutu total 
                                                          
15Malayu S.P. Hasibuan,  Organisasi dan Motivasi. (Cet, VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 
h. 23. 
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atau total quality.16 Pengukuran mutu pendidikan pada lingkup pelanggan internal SD 
Inpres Bangkala II Kota Makassar, sebagai aspek dari variabel mutu pendidikan, 
penulis menggunakan teori Kellink Nurul Park yang akan dijadikan aspek pada 
variabel mutu pendidikan yaitu; (1) pelayanan penyelengaraan pendidikannya, (2) 
ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana, (3) kuantitas dan kualitas tenaga 
pendidikan, (4) prestasi akademik siswanya, (5) kepuasan dan kepercayaan orang tua 
pada sistem pendidikan, serta (6) kemampuan kelulusan dalam kehidupan.17 
Adapun kisi-kisi instrumen mutu pendidikan dapat dilihat pada lembar 
lampiran II dan alternatif jawaban untuk skala mutu pendidikan. sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Alternatif Jawaban dan Skor. 
Favorable Unfavorable 
Baik sekali             : 1 
Baik    : 2 
Cukup  baik                 : 3 
Tidak baik                   : 4 
Sangat tidak baik         : 5 
Baik sekali             : 5 
Baik    : 4 
Cukup  baik                 : 3 
Tidak baik                   : 2 
Sangat tidak baik        : 1 
 
b. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi diajukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian.18 Mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku-
buku, peraturan-peraturan, transkrip, buku, notulen rapat, agenda, dll. 
 
                                                          
16Kompri, Manajemen Pendidikan, h.156 
17Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi. h.154. 
18Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, Dan Peneliti Pemula,  h.77 
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E.  Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Sugiyono menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.19 Adapun langkah-
langkah untuk analisis data statistik deskriptif adalah: 
a) Menentukan skor maksimum dan skor minimum. 
b) Menghitung besarnya range dengan rumus; 
Rentang = skor maks - skor min 
c) Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus; 
BK = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:  
BK = jumlah kelas interval 
n    = jumlah data observasi 
log = logaritma  
d) Menghitung panjang kelas interval dengan rumus; 
P = R
i
 
                                                          
19Sugiyono, Statistika untuk Penelitian. h. 29. 
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Keterangan: 
P  : Panjang kelas 
R : Range 
i : Interval 
e) Membuat tabel distribusi frekuensi 
f) Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
𝑥 =
 𝑓𝑖 .𝑥𝑖
 𝑓𝑖
 
Keterangan : 
𝑥 : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Nilai tengah 
g) Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
P =
F
N
X 100% 
Keterangan : 
P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
h) Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
SD     =  
  fixi
2
−
  fixi  
2
𝑛
𝑛 − 1
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Keterangan: 
SD : Standar deviasi 
∑fi : Jumlah frekuensi 
x : Skor 
n : Jumlah Responden 
i) Menghitung varians dengan rumus; 
s2   =  
𝑛  𝑓𝑖𝑥𝑖
2−( 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2
𝑛 𝑛−1 
 …………………………..20 
j) Kategorisasi  
Untuk mempermudah mengetahui gambaran pengorganisasian dan gambaran 
mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. Maka, dibuat rincian 
menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga kategori, yaitu; kategori tinggi, 
kategori sedang, dan kategori rendah, yang ditentukan berdasarkan teori kategorisasi 
oleh Saifuddin Azwar.21 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rumus berikut: 
Tinggi : 𝑋 <  𝜇 1,0 𝜎  
Sedang :  𝜇 − 1,0 𝜎 ≤ 𝑋 <  𝜇 + 1,0 𝜎   
Rendah :  𝜇 + 1,0 𝜎 ≤ 𝑋 
 
 
 
                                                          
20Sugiyono, Statistik untuk Penelitian. h.36 
21Saifuddin Azwar,Penyusunan Skala Psikologi(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2015), h. 109 
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2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.22 Adapun langkah-langkah 
analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana: 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 ……….23 
Keterangan: 
Y  : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
𝑎 =  
  𝑌𝑖   𝑋𝑖
2 −  𝑌𝑖   𝑋𝑖𝑌𝑖 
𝑛 𝑋𝑖
2−  𝑋𝑖 
2 =  𝑌 = 𝑏𝑋  
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
𝑏 =
𝑛  𝑋𝑖𝑌𝑖−  𝑋𝑖   𝑌𝑖 
𝑛  𝑋𝑖
2−   𝑋𝑖 
2
  
 
 
                                                          
22Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
209. 
23Sugiyono, Statistik untuk Penelitian. h.261 
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b. Uji signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidakknya terdapat 
pengaruh yang signifikan pengorganisasian terhadap peningkatan mutu pendidikan di 
SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis 
yang telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan 
kesalahan baku koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
      𝑆𝑒 =
 Ʃ𝑌2− 𝑎Ʃ𝑌 −𝑏 .Ʃ𝑌𝑋)
𝑛−2
 
2. Menghitung penduga untuk a dan b 
      𝑆2𝑎 =  
 𝑋2
𝑛  𝑥2
 ×  S2e    
      𝑆𝑏 =
𝑆2𝑒
 𝑥2
  ……………………………… 24 
3.  Menghitung statistik uji-t      
Hipotesis statistiknya adalah: 
Ho Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengorganisasian 
terhadap  peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota 
Makassar. 
H1 Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengorganisasian terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. 
                                                          
24Kadir, Statistika Terapan (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 181 
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Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a dan b 
pada persamaan regresi 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 adalah statistic uji t. 
sb
b
b
t   
Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb < ttab atau H0 diterima, hal ini 
berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb > ttab atau H0 ditolak 
atau koefisien regresi bersifat signifikan.25 
4. Menghitung nilai r dengan rumus Product Moment Corelation: 
𝑟𝑥𝑦=
 𝑥𝑦
   𝑥2 ( 𝑦2
  …..26 
Keterangan : 
rxy  : koefisien korelasi 
 𝑥𝑦  : jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yang berpasangan 
 𝑥2  : jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
 y2  : jumlah skor yang di kaudratkan dalam sebaran Y 
F.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Dalam pembahasan skripsi ini, bertujuan untuk mengetahui: 
a) Pengorganisasian di SD Inpres Bangkala Kota II Makassar. 
b) Mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala Kota II Makassar. 
                                                          
25Kadir, Statistika Terapan, h. 181-182 
26Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 
0(Cet. VI, Bandung: Alfabeta, 2008), h. 255  
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c) Pengaruh pengorganisasian terhadap peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
ilmiah sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia 
pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kegunaan praktis sebagai berikut:  
1) Penulis, untuk menambah wawasan keilmuan  dan mengaplikasikan ilmu 
yang telah di peroleh selama menempuh pendidikan pada fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2) SD Inpres Bangkala II Kota Makassar, sebagai bahan masukan agar lebih 
memperhatikan pengaruh pengorganiasasian terhadap peningkatan mutu 
pendidikan  
3) Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, sebagai 
masukan, acuan, dan perbandingan bagi teman-teman yang ingin melakukan 
penelitian selanjutnya. 
Konsumen dalam hal ini adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, Kepala sekolah agar lebih mengetahui pengaruh 
48 
 
 
 
pengorganisasian terhadap peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II 
Kota Makassar. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Deskripsi Hasil 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengorganisasian 
terhadap peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. 
untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan skala psikologi melalui 
angket. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik 
inferensial menggunakan uji hipotesis. Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
1. Gambaran Pengorganisasian di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar 
a. Distribusi Frekuensi Skor Pengorganisasian 
Gambaran pengorganisasian atau permasalahan yang ada di SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar  sejauh ini adalah kurang atau rendahnya 
pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan.  Adapun data skor yang menggambarkan pengorganisasian di 
SD Inpres Bangkala II Kota Makassar, yang diperoleh dari 17 responden, dan dibuat 
dalam tabulasi serta di hitung jumlah skor tiap responden. Angket dapat dilihat pada 
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lembar lampiran III dan data tersebut kemudian diproses dengan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel. 2.1  
Jumlah data angket Pengorganisasian di SD Inpres Bangkala II Kota 
Makassar 
NO JUMLAH 
1 135 
2 118 
3 125 
4 116 
5 110 
6 110 
7 110 
8 135 
9 124 
10 135 
11 118 
12 125 
13 116 
14 110 
15 110 
16 110 
17 135 
JUMLAH 2042 
Sumber: Jumlah data angket 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari skala psikologi 
yang digunakan = 135, dan skor terendah = 110 dari jumlah sampel (n) = 17 
b. Rentang kelas (R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 = 135-110 = 25 
c. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n. 
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 = 1 + 3,3 log 17 
 = 1 + 3.3 (1,23) 
 = 1 + 4,7 
 = 6 
d. Panjang kelas 
 P = R
K
 
 = 
25
6
  
= 5 
e. Mean (x ) 
Tabel 2.2 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Presentase. 
Kelas Interval  fi Xi Xi2 fi.Xi fi.Xi2 
110 – 115 6 112,5 12656,25 675 75937,5 
116 – 121 4 118,5 14042,25 474 56169 
122– 127 3 124,5 15500,25 373,5 46500,75 
128 – 134 0 131 17161 0 0 
135 – 140 4 137,5 18906,25 550 2200 
Jumlah 17 624 78266 2072,5 254232,25 
 
x  = 
 fixi
 fi
 
 
= 
2072,5
17
= 121,9 
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f. Distribusi Frekuensi Relatif 
𝑃 (%) =
𝑓
𝑛
 𝑥 100%  
Tabel 2.3  
Tabel Distribusi Frekuensi relative Pengorganisasian di SD Inpres Bangkala 
II Kota Makassar 
Interval Skor F
 
f (%)
 
110 – 115 6 35,29% 
116 – 121 4 23,53% 
122 – 127 3 17,65% 
128 – 134 0 0% 
135 – 140 4 23,53% 
Jumlah 17 100% 
 
g. Standar Deviasi (SD) 
SD =
  fixi
2
−
  fixi  
2
𝑛
𝑛−1
 
=
 254232,25−
 2072,5 2
17
17 − 1
 
 =  
254232,25− 252662 
16
 
= 
1570,25 
16
 
    = 2,46 
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h. Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 27 item soal dengan 5 alternatif jawaban, dan 
5 kriteria penilaian. sehingga diperoleh rentangan skor 110 sampai 135. Data ini 
diperoleh dari 17 orang yaitu tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, yang menjadi 
responden. 
Berdasarkan data skor pengorganisasian di SD Inpres Bangkala II Kota 
Makassar,  skor terendah 110 dan skor tertinggi 135, dengan mean sebesar 121,9  
standar deviasi sebesar 2,46. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi 
skala 3. 
Untuk mengetahui kategori pengorganisasian di SD Inpres Bangkala II Kota 
Makassar, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval 
penilaian pengorganisasian di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar, yang 
digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, dengan perhitungan sebagai berikut: 
1) 𝑥 <  𝜇 − 1,0 𝜎 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑎𝑕 
     𝑋 < 121,9− 1,0  2,46  
     𝑋 < 119.44 
2)   𝜇 − 1,0 𝜎 ≤ 𝑥 <  𝜇 + 1,0 𝜎 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 
       121,9− 1,0  2,46 ≤ 𝑥 < 121,9 + 1,0  2,46  
       119,44 ≤ 𝑥 <124,36 
3)  𝑥 ≥ (µ + 1,0𝜎)𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
       𝑋 ≥ 121,9 + 1,0  2,46      
                     𝑋 ≥ 124,36 
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Tabel 2.4 
Kategorisasi Pengorganisasian di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0𝜎) X<119 10 Rendah 58,82% 
(µ-1,0𝜎) ≤ X < (µ+1,0𝜎) 119 ≤X<124 1 Sedang 5,88% 
X ≥ (µ+1,0𝜎) X ≥ 124 6 Tinggi 35,30% 
Jumlah 17  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 17 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sebagai sampel, 10 atau 58,82% responden 
yang barada dalam kategori rendah, dan 1 atau 5,88% responden  yang barada dalam 
kategori sedang, serta 6 atau 35,30% responden yang barada dalam kategori tinggi. 
Hal tersebut menggambarkan bahwa, pengorganisasian di SD Inpres Bangkala II 
Kota Makassar berada dalam kategori rendah yakni 58,82%. 
2. Gambaran Mutu Pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar 
a. Distribusi Frekuensi Skor Mutu Pendidikan 
Permasalahan yang ada di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar  sejauh ini 
adalah akreditas sekolah kurang dari harapan yaitu masih C. Data skor yang 
menggambarkan Mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar, yang 
diperoleh dari 17 responden, dan dibuat dalam tabulasi serta di hitung jumlah skor 
tiap responden. Angket dapat dilihat pada lampiran IV dan data tersebut kemudian 
diproses dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 2.5 
Jumlah data angket mutu pendidikan di SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar 
NO JUMLAH 
1 115 
2 118 
3 109 
4 103 
5 114 
6 112 
7 115 
8 116 
9 118 
10 115 
11 118 
12 109 
13 103 
14 114 
15 112 
16 115 
17 116 
JUMLAH 1922 
 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala psikologi 
yang digunakan = 118, dan skor terendah = 103 dari jumlah sampel (n) = 17 
b. Rentang kelas (R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 = 118-103 = 15 
c. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n. 
 = 1 + 3,3 log 17 
 = 1 + 3.3 (1,23) 
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 = 1 + 4,7 
 = 6 
d. Panjang kelas 
 P = 𝑅
𝐾
 
 = 
15
6
 = 3 
e. Mean (𝑥 ) 
Tabel 2.6 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Presentase. 
Kelas Interval  fi Xi Xi2 fi.Xi fi.Xi2 
103 – 108 2 105,5 11130,25 211 22260,5 
109 – 114 6 111,5 1282,25 669 7693,5 
115 – 120 9 117,5 13806,25 1057,5 124256,25 
Jumlah 17 334,5 26218,75 1937,5 154210,25 
 
𝑥 = 
 fixi
 fi
 
= 
1937,5
17
= 113,97 
f. Distribusi Frekuensi Relatif 
 
𝑃 (%) =
𝑓
𝑛
 𝑥 100% 
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Tabel.2.7  
Tabel Distribusi Frekuensi relative mutu di SD Inpres Bangkala II Kota 
Makassar 
Interval Skor F
 
f (%)
 
103 -108 2 11,76 % 
109 – 114 6 35,30 % 
115 – 120 9 52,94 % 
Jumlah 17 100% 
 
g. Standar Deviasi (SD) 
SD =
  fixi
2
−
  fixi  
2
𝑛
𝑛−1
 
=
 154210,25−
 1937,5 2
17
17 − 1
 
 =  
154210,25− 220818 
16
 
    = 
66607 ,75 
16
 
  = 16,13 
h. Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 25 item soal dengan 5 alternatif jawaban, dan 
5 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 103  sampai 118. Data ini 
diperoleh dari 17 tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota 
Makassar  skor terendah 103 dan skor tertinggi 118, dengan mean sebesar 113,97 dan 
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standar deviasi sebesar 16,13. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi 
skala 3. 
Untuk mengetahui kategori kinerja mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II 
Kota Makassar dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun 
interval penilaian mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar, yang 
digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, dengan perhitungan sebagai berikut: 
1) 𝑥 <  𝜇 − 1,0 𝜎 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑎𝑕 
𝑋 < 113,97− 1,0  16,13  
𝑋 < 97,84 
2)  𝜇 − 1,0 𝜎 ≤ 𝑥 <  𝜇 + 1,0 𝜎 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 
113,97 − 1,0  16,13 ≤ 𝑥 < 113,84 + 1,0  16,13  
≤ 97,84 𝑥 < 129,97 
3) 𝑥 ≥ (µ + 1,0𝜎)𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
𝑋 ≥ 113,84 + 1,0  16,13  
𝑋 ≥129,97 
Tabel 2.8  
Kategorisasi Mutu di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar 
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0σ) X<97 0 Rendah 0% 
(µ-1,0σ) ≤ X < (µ+1,0σ) 97≤X<129 17 Sedang 100% 
X ≥ (µ+1,0σ) X ≥ 129 0 Tinggi 0% 
Jumlah 17  100% 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 17 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sebagai sampel, 0 atau 0% responden yang 
barada dalam kategori rendah, dan 17 atau 100% responden  yang barada dalam 
kategori sedang, serta 0 atau 0% responden yang barada dalam kategori tinggi. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa, pengorganisasian di SD Inpres Bangkala II Kota 
Makassar berada dalam kategori sedang yakni 100%. 
3. Pengaruh Pengorganisasian Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan 
Di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. . 
Perhitungan untuk memperoleh angka indeks antara variable X 
(pengorganisasian), Y (mutu pendidikan) di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. 
a. Analisis Inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 
Tabel 2.9 
Analisis Regresi Sederhana 
 
NO X Y X2 Y2 X.Y 
1 135 115 18225 13225 15525 
2 118 118 13924 13924 13924 
3 125 109 15625 11881 13625 
4 116 103 13456 10609 11948 
5 110 114 12100 12996 12540 
6 110 112 12100 12544 12320 
7 110 115 12100 13225 12650 
8 135 116 18225 13456 15660 
9 124 118 15376 13924 14632 
10 135 115 18225 13225 15525 
11 118 118 13924 13924 13924 
12 125 109 15625 11881 13625 
13 116 103 13456 10609 11948 
14 110 114 12100 12996 12540 
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15 110 112 12100 12544 12320 
16 110 115 12100 13225 12650 
17 135 116 18225 13456 15660 
JUMLAH 2042 1922 246886 3694084 3924724 
 
 
Untuk mengolah data diatas penulis menggunakan rumus regresi sederhana : 
   Y = a + bX 
1) Dimana untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan : 
 
a =  
 ∑y  ∑x2 −  ∑x  ∑xy 
n∑x2 −  ∑x 2
 
=  
 1922  246886 −  2042  3924724 
  17.  246886 −  2042 2
 
=
474514892 − 8014286408
4197062 − 4169764
 
=
7539771516
27298
 
= 28,34 
2) Untuk menghitung nilai b maka dengan menggunakan persamaan: 
b =  
n xy −  ∑x  ∑y 
n∑x2 −  ∑x 2
 
=
17 3924724 −  2042  1922 
17.246886 −  2042 2
 
=  
66720308 − 3924724
4197062 − 4169764
 
=  
62795584
27298
 
= 23.37 
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 Maka : Y =  28,34+ 23,37 X 
 
b. Uji Signifikan (Uji-t) 
Se =   
y2 −  a.∑y −  b.∑xy 
n− 2
 
=   
3694084 −   28,34 .1922 −  23,37 . 392472 
17 − 2
 
=  
3694084 − 54469,48− 9172070,64
15
 
=   
5532456,17
15
 
=  37,41 
= 6,116 
c)    Menentukan koefisien regresi (Sb) 
Sb =  
Se
 ∑x2 −
 ∑x 2
n
 
=  
6,116
 246886 −
20422
17
 
=  
6,116
 246886 − 245280
 
=  
6,116
 1606
 
= 0,15 
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d) Menguji hipotesis  
e) Menentukan taraf nyata   α  dan nilai 𝐭 table. 
α       = 5% = 0,05  
 db    = n − 2 = 17 − 2 = 15 
𝐭tabel = t0,05:15 = 2,13 
1. Menghitung statistik uji t 
Ho : β = 0 (Tidak terdapat pengaruh X terhadap Y) 
 Ho : β ≠ 0 (Terdapat pengaruh X terhadap Y)  
Menentukan nilai uji statistik : 
t =  
b−  β 0
sb
 
t =
23,37− 0
0,15
 
   =155,8 
2. Menghitung uji r 
𝑟
𝑥𝑦   =  
∑𝑥𝑦
  ∑𝑥2  ∑𝑦2 
 
=
3924724
  246886  3694084 
 
=
3924724
 9,12017624
 
=
3924724
1,737804
 
=225,81 
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3. Menentukan Kesimpulan 
 
Dari kriteria pengujian untuk uji signifikansi yaitu, Jika tb < ttab atau H0 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb > 
ttab atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.1 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 155,8 sementara ttabel = 2,13 untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho dtolak dan Ha diterima . Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pengorganisasian terhadap peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar. 
Selain itu, nilai𝑟𝑥𝑦  sebesar 225,81 bila dikonsultasikan pada pedoman 
interpretasi koefesien korelasi menunjukkan bahwa pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y berada pada kategori sedang. Dengan demikian, pengorganisasian  
memiliki pengaruh yang sedang terhadap peningkatan mutu pendidikan. Perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi dapat menjadi salah satu faktor pemicu bagi peningkatan 
mutu pendidikan. Besarnya pengaruh variabel X dengan Y adalah 225,812 x 100%= 
50 %, sedangkan sisanya 50 % ditentukan oleh variabel  lain. 
 
 
 
                                                          
1Kadir, Statistika Terapan, h. 181-182 
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B. Pembahasan Penelitian 
1. Deskripsi Pengorganisasian di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar 
Hasil penelitian ini menunjukan gambaran pengorganisasian di SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar, dan diketahui bahwa 10 atau 58,82%  responden yang 
barada dalam kategori rendah, dan 1 atau 5,88% responden  yang barada dalam 
kategori sedang, serta 6 atau 35,30% responden yang barada dalam kategori tinggi. 
Sementara itu, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 121,9 apabila dimasukkan dalam 
ketiga kategori pengorganisasian, maka nilai tersebut berada pada interval X<119 
yaitu dalam kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian di 
SD Inpres Bangkala II Kota Makassar berada dalam kategori rendah yakni 58,82%.  
Salah satu bagian penting pendidikan yang mempunyai peranan dalam 
mencapai tujuan pendidikan yaitu pengorganisasian. Seorang manajer sekolah harus 
mengetahui tujuan organisasi yang ingin dicapai, manajer perlu melakukan perincian 
kerja, pembagian kerja yang jelas, pengelompokan kerja,  koordinasi pekerjaan, 
monitoring dan reorganisasi bagi semua pegawai yang menjadi bawahannya. Jika 
semua tugas ini dilaksanakan dengan baik maka kegiatan sekolah berjalan lancar dan 
tujuan dapat tercapai. Kemudian jika dilihat hasil penelitian ini juga selaras dengan 
penelitianya Andi Hajar tentang Aplikasi pengorganisasian dalam kepemimpinan di 
SMAN 1 Watampone, dan hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa aplikasi 
fungsi pengorganisasian di SMAN 1 Watampone menunjukkan hasil yang baik.2 
                                                          
2
Andi Hajar.“Aplikasi Fungsi Pengorganisasian Dalam Kepemimipinan Di SMA Negeri 1 
Watampone”, Skripsi. Makassar:Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2009. 
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Seperti yang kita ketahui bahwa pengorganisasian adalah fungsi manajemen 
dan merupakan suatu proses yang dinamis, pengorganisasian dapat diartikan sebagai 
penentuan pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan, pengelompokan tugas-tugas 
dan membagi-bagikan pekerjaan kepada setiap karyawan, penetapan departemen-
departemen (subsistem-subsistem) serta penentuan hubungan-hubungan, jika 
pengorganisasian dilakukan dengan maksimal maka kegiatan atau tugas-tugas akan 
berjalan dengan baik sehingga tidak ada penumpukan pekerjaan akibat rancuhnya 
penentuan, pengelompokan, pembagian, perincian tugas-tugas yang akan dilakukan 
oleh karyawan, bahkan akan menyebabkan tujuan yang telah direncanakan tidak 
tercapai. Dengan demikian salah satu fungsi manajemen yaitu pengorganisasian turut 
berperan dalam tercapainya keberhasilan atau kualitas suatu lembaga pendidikan 
khususnya. 
 Dalam pengorganisasian yang diteliti di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar 
berada pada taraf yang rendah yaitu sebesar 58,82 %, ini terlihat dari pembagian 
tugas yang tidak jelas, dan pegawai yang tidak menjalankan tugasnya dengan baik. 
Dari persentasi yang didapatkan peneliti yaitu 58,82% sisanya 41,81%. Artinya 
sebesar 41,81 % ada faktor lain yang mempengaruhi mutu pendidikan. Adapun faktor 
lain yang mempengaruhi mutu pendidikan selain pengorganisasian, Menurut peneliti 
adalah faktor perencanaan, pelaksanaan dan faktor evaluasi pembelajaran. 
Perencanaan atau planning dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses 
pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa 
yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
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  Fakhry Gaffar menguraikan bahwa : 
Perencanaan sebagai proses penyusunan berbagai keputusan yang akan 
dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan yang 
ditentukan. Keputusan-keputusan itu disusun secara sistematis, rasional, dan 
dapat dibenarkan secara ilmiah karena menerapkan berbagai pengetahuan 
yang diperlukan3 
 
Perencanaan menjadi fungsi organik pertama karena merupakan dasar dan 
titik tolak dari kegiatan pelaksanaan selanjutnya. Alasannya bahwa tanpa adanya 
rencana, maka tidak ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu dalam 
rangka usaha pencapaian tujuan. Dengan demikian kepala sekolah harus mampu 
merencanakan kegiatan-kegiatan atau membuat strategi untuk mencapai tujuan sesuai 
dengan tujuan pendidikan, melalui perencanaan hal ini sangatlah berpengaruh untuk 
meningkatkan mutu pendidikan secara efisien untuk mewujudkan pendidikan yang 
baik. Setelah membuat perencanaan yang matang setelah itu kepala sekolah 
melakukan pengorganisasian. Lebih lanjut dipaparkan oleh Djemari bahwa mutu 
pendidikan didukung oleh faktor evaluasi pembelajaran, Pembelajaran dikatakan 
sebagai program karena melibatkan banyak komponen, seperti guru, peserta didik, 
sarana prasarana dalam pelaksanaannya, agar berjalan dengan baik, maka seorang 
pendidik harus mampu mengelola seluruh aspek input dengan baik.4 
                                                          
3Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia. 2012), h. 214. 
4https://www.researchgate.net/publication/316281230_Evaluasi_Program_Pembelajaran_dala
m_Meningkatkan_Mutu_Pendidikan. diakses 15 Agustus  2017  pukul 22.22 WITA. 
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Dengan demikian perlu melaksanakan evaluasi terhadap program 
pembelajaran yang telah berjalan, dengan tujuan untuk melihat sejauh mana program 
pembelajaran mempengaruhi peningkatan mutu Pendidikan.  
2. Deskripsi Mutu Pendididikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif gambaran mutu pendidikan di SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar, diketahui bahwa 17 tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan sebagai sampel, 0 atau 0 % responden yang barada dalam kategori 
sedang, dan 17 atau 100% responden yang barada dalam kategori sedang, serta 0 atau 
0% responden yang barada dalam kategori tinggi. itu, nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 113,97. Apabila dimasukan dalam ketiga kategori mutu pendidikan, maka 
nilai tersebut berada pada interval 97 ≤X<129 yaitu dalam kategori sedang. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa, mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota 
Makassar berada dalam kategori sedang yakni 100%. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa semakin bagus 
mutu atau kualitas kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran, maka akan semakin tinggi tingkat pemenuhan kebutuhan 
dan kepuasan pelanggan internal dan eksternal. Mutu pendidikan yang baik 
sebenarnya di pengaruhi oleh banyak faktor, dan salah satunya faktor yang paling 
menunjang peningkatan mutu adalah adanya dukungan penuh dari lembaga 
pendidikan terkait dengan kebutuhan semua aspek yang menunjang peningkatan mutu 
pendidikan seperti; pelatihan, workshop, pemenuhan sarana dan prasarana 
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pembelajaran, tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki 1) Professionalism 
and skill, 2) Atitude and behavior, 3) Accessibility and Flexibility, 4) Reability and 
trustworthiness, 5) Recovery, 6) Reputation and Credibility.5 
Lebih lanjut berkenaan dengan hasil pembahasan penelitian tentang mutu 
pendidikan ini juga selaras dengan penelitianya Mawadi, tentang upaya peningkatan 
mutu pendidikan Di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta” kesimpulan dari 
penelitian tersebut menunjukkan: 1) Kepala sekolah sebagai pucuk kepemimpinan 
pendidikan, mengajak bekerja sama terhadap semua pihak baik orang tua siswa, 
warga sekolah, masyarakat, stakeholder dan intansi swasta maupun pemerintah, 2) 
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di madrasah tersebut maka guru diberikan 
tugas untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam belajar mengajar, 3) sebagai 
upaya peningkatan mutu pendidikan, madrasah membangun diri bagi semua warga 
sekolah untuk disiplin, harmonis dan saling memotivasi antara satu dengan yang lain, 
4) adanya usaha-usaha untuk meningkatkan sarana dan prasarana sebagai pendukung 
kegiatan belajar yang efektif dan efesien . dan upaya mutu pendidikan tersebut 
menunjukkan hasil yang baik.6 
Sejatinya sekolah dasar yang bermutu baik adalah sekolah yang mampu 
berfungsi sebagai wadah proses edukasi, wadah proses sosialisasi, dan wadah 
transformasi, sehingga mampu mengantarkan peserta didik menjadi seorang terdidik, 
                                                          
5
 Engkoswara dan Aan Komariah, Andministrasi pendidikan (Cet, III ; Bandung: Alvabeta, 
2012), h. 305. 
6Mawadi, “Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di MAN Maguwoharjo Sleman 
Yogyakarta”. http://digilib.uin-suka.ac.id/837/1/BAB%20I,%20BAB%20IV,%20DP.pdf diakses 06 
Februari  2017  pukul 18.21 WITA 
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memiliki kedewasaan mental dan sosial, serta memiliki ilmu pengetahuan dan 
teknologi, termasuk juga kebudayaan bangsa. 
Berdasarkan hasil penelitian, gambaran mutu pendidikan di SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar berada dalam kategori sedang. Menurut peneliti sekolah 
yang belum maksimal dan memuaskan adalah terletak pada standar tenaga pendidik 
dan kependidikan serta sarana dan prasarana. Dan hal ini diperparah dengan belum 
ada kepedulian dan upaya pihak sekolah untuk memacu dan meningkatkan mutu 
mereka dengan mengatasi permasalahan ini. 
Agar mutu tetap terjaga dan proses peningkatan mutu tetap terkontrol harus 
ada standar yang mengatur dan disepakati secara nasional untuk dijadikan indikator 
evaluasi keberhasilan peningkatan mutu tersebut (adanya banchmarking). Pemikiran 
seperti ini telah mendorong munculnya pendekatan baru, yakni pengelolaan 
peningkatan mutu pendidikan yang mampu memberdayakan semua sumber daya agar 
memiliki sekolah yang efektif sehingga tujuan sekolah dapat tercapai. 
Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh seorang pemimpin pendidikan 
adalah mutu lembaga pendidikan. Karena seluruh manajemen komponen pendidikan 
senantiasa berorientasi pada pencapaian mutu. Semua program kegiatan pendidikan 
dan pembelajaran di lembaga pendidikan pada hakikatnaya diarahkan pada 
pencapaian mutu. Sekolah yang efektif dan bermutu harus dimulai dengan kerja keras 
dan semua komponen sekolah mau dan mampu untuk aktif dengan program kegiatan, 
mulai dari perencanaan, proses sampai dengan evaluasi dengan sungguh-sungguh. 
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3. Pengaruh Pengorganisasian terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, Jika tb < ttab atau H0 diterima, hal 
ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb > ttab atau H0 
ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.
 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 155,8 sementara ttabel = 2,13 untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho dtolak dan Ha diterima . Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pengorganisasian terhadap peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar. 
Selanjutnya dari pengaruh hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata 
ada pengaruh yang signifikan antara pengorganisasian terhadap peningkatan mutu 
pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar. Selain itu, besarnya pengaruh 
variabel X dengan Y adalah 50 %. 
 Hal ini juga selaras dengan penelitianya Normawati dengan judul: 
“Manajemen Mutu Pendidikan (Studi Kasus Pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Model 
Palu)” tahun 2015, berdasarkan penelitian tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan MBS di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Palu sudah terlaksana dengan 
cukup baik, karena sekolah tersebut ternyata telah menjadi MAN percontohan di 
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daerahnya.7 dan selaras juga dengan penelitianya Andi Hajar dengan judul aplikasi 
fungsi pengorganisasian dalam kepemimpinan di SMAN 1 Watampone pada tahun 
2009.8 Berdasarkan kesimpulan judul skripsi tersebut maka bisa diketahui salah satu 
faktor peningkatan kualitas pendidikan adalah fungsi pengorganisasian yang diatur 
oleh kepala sekolah dengan efektif dan efesien sehingga pendidikan tersebut 
menunjukkan hasil yang memuaskan.  
 
 
                                                          
7
 Normawati, “Manajemen Mutu Pendidikan  (Studi Kasus Pada Madrasah Aliyah Negeri 2 
Model Palu)”, Disertasi, Bidang Pendidikan dan Keguruan PPs UIN Alauddin Makassar, 2015, h. 39-
60. 
8
Andi Hajar.“Aplikasi Fungsi Pengorganisasian Dalam Kepemimipinan Di SMA Negeri 1 
Watampone”, Skripsi. Makassar:Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2009. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di sub-
bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penelitian Pengorganisasian pada SD Inpres Bangkala II Kota Makassar, yang 
dilihat dari hasil  penilaian 17 responden tentang pengorganisasian tenaga 
pendidik dan kependidikan berada dalam kategori rendah, yakni 58,82%. Hal 
ini mengindikasikan bahwa pengorganisasian dengan indikator tersebut diatas 
belum maksimal.  
2. Mutu Pendidikan pada SD Inpres Bangkala II Kota Makassar, yang dilihat 
dari hasil penilaian 17 responden berada pada kategori sedang,  yakni 100%. 
Hal ini mengindikasikan bahwa mutu pendidikan dengan indikator tersebut 
diatas sudah cukup baik. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 155,8 
sementara ttabel = 2,13 untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar 
dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho dtolak dan Ha diterima . 
Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara pengorganisasian terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar.  
3. Besarnya pengaruh pengorganisasian terhadap peningkatan mutu pendidikan 
sebesar 50%, dengan demikian mutu pendidikan 50% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Adapun faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan selain 
73 
 
pengorganisasian, menurut peneliti adalah faktor perencanaan, pelaksanaan 
dan faktor evaluasi pembelajaran. Mengapa demikian, karena faktor-faktor 
tersebut jika fungsikan secara maksimal maka pendidikan akan menunjukkan 
hasil yang memuaskan. 
B. Implikasi dan Saran 
Implikasi penelitian ini dapat dijadikan literatur atau referensi tambahan dan 
sebagai wacana, serta masukan mengenai pengaruh pengorganisasian terhadap 
peningkatan mutu pendidikan bahwa dengan pengorganisasian yang optimal akan 
mempengaruhi mutu pendidikan yang baik, sehingga terwujudlah sekolah yang 
unggul, pendidikan yang memiliki kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 
penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 
meningkatkan pengorganisasian terhadap peningkatan mutu pendidikan sebagai 
berikut: 
1. Mengingat pengorganisasian berpengaruh terhadap mutu pendidikan, 
hendaknya pihak pimpinan dalam hal ini kepala sekolah SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar berusaha memperhatikan proses pelaksanaan 
fungsi manajerial dan kepemimpinan dengan optimal, bukan hanya 
pengorganisasian yang baik namun mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengontrolan. 
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2. Pimpinan sekolah hendaknya memberikan evaluasi secara 
berkesinambungan tentang mutu atau kualitas sekolah, agar lembaga 
pendidikan yang dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan dan harapan 
pelanggan internal maupun eksternal. 
3. Perlu diadakan penelitiaan lebih lanjut dan mendalam, dengan jumlah 
sampel yang lebih besar lagi tentang pengaruh pengorganisasian terhadap 
peningkatan mutu pendidikan, serta faktor-faktor lain yang menunjang 
peningkatan mutu pendidikan yaitu faktor perencanaan dan evaluasi 
pembelajaran. 
Dengan demikian implikasi terhadap pihak yang berkompeten demi 
peningkatan mutu pendidikan yaitu mengoptimalkan pengorganisasian, dan 
hendaknya pimpinan memberikan evaluasi yang berkesinambungan tentang mutu 
atau kualitas sekolah, agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan atau acuan 
pengambilan kebijakan dalam rangka upaya peningkatan mutu pendidikan di SD 
Inpres Bangkala II Kota Makassar. Dan menjadikan lembaga pendidikan yang 
dipimpinya sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan internal maupun 
eksternal. 
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  LAMPIRAN  1 
LEMBAR KISI-KISI INSTRUMEN PENGORGANISASIAN  
DI SD INPRES BANGKALA II KOTA MAKASSAR 
Variabel Aspek Indikator 
Pernyataan 
+ - 
P 
E 
N 
G 
O 
R 
G 
A 
N 
I 
S 
A 
S 
I 
A 
N 
1. Tujuan 
1. Tujuan disebutkan sekolah secara jelas dan 
realistis. 
2. Perumusan visi dan misi dilakukan secara 
bersama. 
3. Kesatuan tujuan yang akan dicapai. 
4. Tujuan tidak ditinjau kembali untuk 
disesuaikan dengan perkembangan keadaan 
dan perkembangan sekolah 
1,2,3 4 
2. Penentuan 
kegiatan-
kegiatan 
5. Merancang kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan. 
6. Menspesifikasikan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
7. Tidak ada penentuan kegiatan secara jelas. 
5, 6 7 
3. Pengelomp
okan 
kegiatan-
kegiatan 
8. Pengelompokan kegiatan yang sesuai 
9. Hubungan antara bagian dengan bagian 
lainnya jelas dan serasi. 
10. Tidak ada Uraian tugas yang jelas 
8,9 
 
10 
 
 
4. Pendelegas
ian 
wewenang 
11. Penempatan karyawan  pada jabatan yang 
sesuai dengan kecakapan, keahlian dan 
keterampilannya. 
12. Kepercaan kepala sekolah terhadap karyawan 
atas wewenang yang diberikan 
13. Guru dan karyawan bertanggung jawab atas  
pelimpahan wewenang yang telah diberikan. 
14. Pengawasan secara luas. 
 
11,12,
13,14 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Rentang 
kendali 
15. Penetapan jumlah karyawan pada setiap 
bagian. 
16. Rencana jangka panjang dan jangka pendek 
terperinci secara mendetail. 
17. Pengarahan, pembinaan dan pengendalian 
dilakukan secara efektif. 
18. Adanya pelatihan-pelatihan yang akan 
meningkatkan kehlian, keterampilan dan 
moral kerja karyawan. 
15,16,
17,18 
19 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
19. Komunikasi yang tidak efektif. 
6. Perincian 
peranan 
perorangan 
20. Job Description setiap jabatan jelas dan 
proporsional. 
21. Perintah secara langsung dari kepala sekolah 
22. Perincian tugas perorangan tidak jelas. 
23. Tidak ada kesatuan perintah dari kepala 
sekolah. 
20,21 22,
23 
7. Tipe 
organisasi 
 
24. Penetapan tipe organisasi yang akan 
digunakan, apakah “line organization, line 
and staff organization ataukah function 
organization” 
24 
 
 
 
 
8. Struktur 
organisasi 
(organizati
on 
chart=bag
an 
organisasi) 
25. Membuat struktur organisasi. 
26. Struktur organisasi diinformasikan pada 
tempat yang mudah dilihat oleh karyawan. 
27. Jenis wewenang setiap karyawan jelas dan 
mudah diketahui. 
25,26,
27 
 
LAMPIRAN  II 
LEMBAR KISI-KISI INSTRUMEN MUTU PENDIDIKAN 
DI SD INPRES BANGKALA II KOTA MAKASSAR 
Variabel Aspek Indikator 
Pernyataan 
+ - 
M 
 
U 
 
T 
 
U 
 
P 
 
E 
 
N 
 
D 
 
I 
 
D 
 
I 
 
K 
 
A 
 
1. Pelayanan 
penyelengara
an pendidikan 
1. Merencanakan dan melaksanakan 
program untuk sekolah. 
2. Bertanggung jawab secara bersama-
sama dan transparan untuk 
melaksanakan visi, misi serta 
program sekolah yang diamanatkan 
oleh masyarakat dan seluruh pihak 
yang berkepentingan (Stakeholder). 
3. Pemberian pelayanan yang prima  
untuk pelanggan eksternal. 
4. Memperlakukan keluhan sebagai 
umpan balik untuk memperbaiki 
diri. 
5. Mengupayakan proses perbaikan 
terus menerus dengan melibatkan 
pihak terkait. 
1,2,3,4,5  
2. Ketersediaan 
fasilitas 
sarana dan 
prasarana 
6. Fasilitas sarana dan prasarana yang 
memadai. 
7. Sedia sumberdaya dalam proses 
belajar seperti: gedung sekolah, 
perpustakaan, komputer, LCD, 
papan tulis, meja dan kursi, alat tulis. 
8. Prasarana seperti: toilet, kantin, 
lapangan olahraga,  tempat untuk 
berorganisasi. Lapangan upacara, 
dan  taman membaca. 
6,7,8  
N 
 
3. Kuantitas dan 
kualitas 
tenaga 
pendidikan 
9. Jumlah guru telah mencukupi. 
10. Tenaga pendidik yang memiliki 
sertifikat guru. 
11. Tenaga pendidik memiliki 
kualifikasi S1,S2,S3. 
12. Tenaga pendidik memiliki 4 
kompetensi yaitu: kompetensi 
pedagogik, kepribadian, 
professional, dan kompetensi sosial. 
13. Perekrutan tenaga pendidik 
memperhatikan syarat-syarat tenaga 
pendidik dan kependidikan yang 
professional. 
9,10,11,12
,13 
 
 
 
 
 
 
 
 
14,15,16 
 
 
 
 
 
4. Pendelegasian 
wewenang 
14. Peserta didik memiliki nilai dalam 
mata pelajaran di atas KKM. 
15. Peserta didik sering mengikuti 
lomba olimpiade nasional dan 
internasional. 
16. memiliki peserta didik yang aktif, 
kreatif dan berprestasi. 
 
5. Rentang 
kendali 
17. Partisipasi masyarakat dalam 
kegiatan sekolah. 
18. Partisipasi masyarakat dalam 
menyumbangkan pikiran maupun 
dana tanpa adanya paksaan dari 
sekolah. 
19. Masyarakat menitipkan dan 
memperpercayakan putra-putrinya 
untuk menuntut ilmu di sekolah. 
20. Transparansi dalam pengolahan 
sekolah. 
21. Masyarakat selalu melakukan 
komplain atas pelayanan yang 
diberikan sekolah 
17,18,19,2
0 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Perincian 
peranan 
perorangan 
22. Memiliki lulusan pesarta didik yang 
berperilaku mencerminkan sikap 
orang beriman, berakhlak mulia, 
berilmu, percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
23. Memiliki lulusan peserta didik yang 
berpengetahuan faktual, konseptual, 
dan prosedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan 
kejadian yang tampak mata. 
24. memiliki lulusan peserta didik yang 
memiliki kemampuan pikir dan 
tindak yang efektif dan kreatif dalam 
ranah abstrak dan konkret sesuai 
dengan yang dipelajari disekolah dan 
sumber lain sejenis. 
25. Memiliki lulusan peserta didik yang 
dapat diterima disekolah-sekolah 
unggulan. 
22,23,24,2
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LAMPIRAN III 
   LEMBAR ANGKET PENGORGANISASIAN 
 DI SD INPRES BANGKALA II KOTA MAKASSAR 
 
 
A. PETUNJUK 
1. Sebelum anda memberikan jawaban terhadap beberapa pernyataan dibawah 
ini, tulislah terlebih dahulu identitas anda dengan benar. 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 
3. Diharapkan dalam menjawab angket ini anda menjawab dengan sejujurnya. 
4. Atas kesediaan dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih. 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
1.   Nama    : 
2.   Jabatan/Guru Mapel  : 
C. KETERANGAN 
1.  Pengorganisasian 
a. Sangat Sesuai   (SS) 
b. Sesuai   (S) 
c. Cukup Sesuai  (CS)   
d. Tidak Sesuai   (TS)  
e. Sangat Tidak Sesuai  (STS) 
NO PERNYATAAN S
S 
S CS T
S 
ST
S 
1. Kepala sekolah menyebutkan tujuan sekolah secara jelas 
dan realistis. 
     
2. Saya dilibatkan dalam merumuskan visi dan misi sekolah. 
     
3. Saya sepakat dengan tujuan yang telah disebutkan oleh 
kepala sekolah 
     
4. Kepala sekolah tidak meninjau kembali tujuan yang akan 
dicapai untuk disesuaikan dengan perkembangan keadaan 
dan perkembangan sekolah. 
     
5. Kepala sekolah merancang kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan. 
     
6. Kepala sekolah menspesifikasikan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
     
7. Kepala sekolah tidak menentukan kegiatan secara jelas 
     
8 Kepala sekolah mengelompokkan kegiatan yang sesuai 
     
 9. Kepala sekolah menghubungkan antara satu bagian kerja 
dengan bagian kerja lainnya secara jelas dan serasi. 
     
10. Kepala sekolah tidak menguraikan tugas secara jelas. 
     
11. 
 
Kepala sekolah menempatkan karyawan  pada jabatan yang 
sesuai dengan kecakapan, keahlian dan keterampilannya. 
     
12. Kepala sekolah mempunyai rasa percaya atas wewenang 
yang diberikan kepada karyawannya. 
     
13. 
 
Saya bertanggung jawab atas  pelimpahan wewenang yang 
telah diberikan. 
     
14. Kepala sekolah mengadakan pengawasan secara luas 
terhadap suatu bidang kegiatan karyawan di sekolah. 
     
15. Kepala sekolah menetapkan jumlah karyawan pada setiap 
bagian. 
     
16. Kepala sekolah merincikan rencana jangka panjang dan 
jangka pendek secara mendetail. 
     
17. Kepala sekolah mengarahkan, membina dan mengendalikan 
karyawan yang dilakukan secara efektif. 
     
18. Saya diikutsertakan dalam pelatihan-pelatihan yang akan 
meningkatkan keahlian, keterampilan dan moral kerja saya. 
     
19. Adanya komunikasi yang tidak efektif antara Kepala 
sekolah dengan bawahan, karyawan dengan karyawan 
lainya. 
     
20. Kepala sekolah membagikan pekerjaan setiap jabatan secara 
jelas dan proporsional. 
     
21. Saya mendapatkan perintah secara langsung dari kepala 
sekolah. 
     
22.  Perincian tugas yang diberikan kepala sekolah untuk 
perorangan tidak jelas. 
     
23. Tidak ada kesatuan perintah dari kepala sekolah. 
     
24. Kepala sekolah menetapkan tipe organisasi yang akan 
digunakan, apakah “line organization, line and staff 
organization ataukah function organization” 
     
25. Kepala sekolah membuat struktur organisasi sekolah. 
     
26. Saya dapat melihat struktur organisasi karena struktur 
organisasi diinformasikan pada tempat yang mudah dilihat. 
     
27. Saya mengetahui jenis wewenang yang diberikan dengan 
jelas. 
     
LAMPIRAN IV 
 
LEMBAR ANGKET MUTU PENDIDIKAN 
 DI SD INPRES BANGKALA II KOTA MAKASSAR 
 
 
1. Skala Mutu Pendidikan 
KETERANGAN 
a. Baik sekali   (BS) 
b. Baik    (B) 
c. Cukup baik   (CB) 
d. Tidak baik   (TB) 
e. Sangat tidak baik  (STB) 
NO. PERNYATAAN BS B CB TB STB 
1 Sekolah merencanakan dan melaksanakan program 
untuk sekolah. 
     
2 Saya Bertanggung jawab secara bersama-sama dan 
transparan untuk melaksanakan visi, misi serta 
program sekolah yang diamanatkan oleh 
masyarakat dan seluruh pihak yang berkepentingan 
(Stakeholder). 
     
3 Sekolah memberikan pelayanan yang prima  untuk 
pelanggan internal dan eksternal sekolah. 
     
4 Sekolah menjadikan keluhan pelanggan internal dan 
eksternal sebagai umpan balik untuk memperbaiki 
diri dan jasa yang diberikan. 
     
5 Sekolah mengupayakan proses perbaikan secara 
terus menerus dengan melibatkan pihak terkait. 
     
6 Sekolah memiliki fasilitas sarana dan prasarana 
yang memadai. 
     
7 Sekolah menyediakan sumberdaya untuk 
menunjang proses belajar seperti: gedung sekolah, 
ruang guru, perpustakaan, komputer,LCD, papan 
tulis, meja,kursi, dan alat tulis. 
     
8 Sekolah memiliki Prasarana seperti: toilet, kantin, 
lapangan olahraga,  tempat untuk berorganisasi, 
lapangan upacara, dan  taman membaca. 
     
9 Sekolah memiliki jumlah guru yang telah 
mencukupi. 
     
10 Sekolah memiliki guru yang bersertifikasi      
11 Sekolah memiliki guru berkualifikasi sarjana      
12 Sekolah memiliki tenaga pendidik yang 
berkompetensi, yaitu: kompetensi pedagogik, 
kepribadian, professional, dan kompetensi sosial. 
     
13 Dalam Perekrutan, sekolah telah memperhatikan 
syarat-syarat tenaga pendidik dan kependidikan 
yang professional. 
     
14 Peserta didik memiliki nilai dalam mata pelajaran di 
atas KKM. 
     
15 Peserta didik sering mengikuti lomba olimpiade 
nasional dan internasional. 
     
16 Sekolah memiliki peserta didik yang aktif, kreatif 
dan berprestasi. 
     
17 Masyarakat turut berpartisipasi dalam kegiatan 
sekolah. 
     
18 Masyarakat turut  aktif dalam menyumbangkan 
pikiran maupun dana tanpa adanya paksaan dari 
sekolah. 
     
19 Masyarakat menitipkan dan memperpercayakan 
putra-putrinya untuk menuntut ilmu di sekolah ini. 
     
20 Kepala sekolah beserta bawahan dalam mengelolah 
sekolah bersifat transparan. 
     
21 
 
Masyarakat selalu melakukan komplain atas 
pelayanan yang diberikan sekolah 
     
   22 Sekolah memiliki lulusan pesarta didik yang 
berperilaku mencerminkan sikap orang beriman, 
berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
     
23 Sekolah memiliki lulusan peserta didik yang 
berpengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian yang tampak mata. 
     
24 Sekolah memiliki lulusan peserta didik yang 
memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif 
dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai 
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain 
sejenis. 
     
25 Sekolah memiliki lulusan peserta didik yang dapat 
diterima disekolah-sekolah unggulan. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN VII 
 
A. Gambaran Umum SD Inpres Bangkala II Kota Makassar 
Sekolah SD Inpres Bangkala II Kota Makassar merupakan salah satu sekolah 
yang terletak di Jl. Tamangapa Raya III No.4, kelurahan Bangkala, kecamatan 
Manggala, kota Makassar, dengan nomor NPSN 40313769, dengan luas tanah 2,387 
m yang berada pada lokasi yang  strategist, terletak bebarapa meter dari jalan raya. 
 
Gambar 1.1:  SD. Inpres Bangkala II Kota Makassar tampak dari luar 
  
Adapun visi, misi serta tujuan SD Inpres Bangkala II Kota Makassar sebagai 
berikut: 
Visi: 
Terciptanya generasi berilmu pengetahuan, tekonologi, dan cinta lingkungan 
hidup berdasarkan iman dan taqwa. 
Misi: 
1. Mewujudkan warga sekolah yang berakhlakul qarimah 
2. Menciptakan kegiatan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
Tujuan: 
1. Untuk mewujudkan warga sekolah yang berakhlakkul qarimah 
2. Untuk menciptakan kegiatan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien 
3. Untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup 
4. Untuk menciptakan kesadaran memelihara lingkungan sekitar. 
 
Gambar 1.2: SD. Inpres Bangkala II Kota Makassar tampak dari dalam 
 
B. Data Tenaga Pendidik Dan Kependidikan Di SD Inpres Bangkala II Kota 
Makassar 
No. NAMA GURU L/P BIDANG STUDY  YANG DIAJARKAN 
1 Kurniansyah, S.Pd L  Kepala Sekolah 
2 MuhammadAmir, S.Pd L Guru Kelas 
3 Maria Tasik, S.Pd P Guru Kelas 
4 Salam, S.Pd L Guru Kelas 
5 Haminah, S.Pd P Guru Kelas 
6 Jusriani, S.Pd P Guru Kelas 
7 HJ. Nur Asia, S.Pd.I P Guru PAI 
8 Mardawiyah, S.Pd P Guru Kelas 
9 Tresnawati Tahir, S.Pd P Guru Kelas 
10 A. Ariyanty Razak, S.Pd P Guru Kelas 
11 Karlina, S.Pd P Guru Kelas 
12 Sitti Kasmawati, S.Pd P Guru Kelas 
13 Rahmatia, S.Pd P Guru Kelas 
14 Fausiah, S.Pd P Guru Kelas 
15 Andi Rasdiyanto Rasyid, S.Pd L Guru Penjaskes 
16 Nisfawati, S.Pd P Guru Pai 
17 Firawati, S.Pd P Guru & Adm 
 
No Jenis Tenaga Jmlh 
Pendidikan Golongan 
S1 D3 D2 D1 SMA IV III II 
1. 
2. 
Pendidik 
Kependidikan 
16 
1 
16 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
   3 4 - 
 
Jumlah 17 17 - - - - 3 4 - 
Sumber Data Dokumentasi: Keadaan Pendidik dan Kependidikan di SD Inpres 
Bangkala II Kota Makassar 2017 
C. Keadaan Sarana dan Prasarana di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar 
No. Jenis Sarana dan Prasarana Total 
1. 
2. 
 
 
 
 
 
 
 3. 
 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
. 
Ruang kelas 
Ruang kantor : 
a. Kepala Sekolah 
b. Guru 
Ruang laboratorium 
Ruang perpustakaan 
Kantin sekolah 
Lapangan Olahraga 
Meja guru 
Kursi guru 
Meja siswa 
Kursi siswa 
Papan tulis 
Papan data 
Papan absen umum 
Papan absen kelas 
Papan nama sekolah 
Peralatan lab 
a. Komputer 
6  
 
1  
1  
- 
- 
1  
1  
6 
6 
240  
240 
6 
1 
1  
1  
1  
- 
1 
 Jumlah 20 
Sumber Data Dokumentasi: Sarana dan Prasarana  di SD Inpres Bangkala II Kota 
Makassar 2017 
 
D. Prestasi SD Inpres Bangkala II Kota Makassar 
Adapun Jenis Prestasi yang pernah di peroleh Pendidik dan peserta didik 
adalah sebagai berikut: 
a. Prestasi pendidik: 
1) Juara III Lomba karaoke Putri PGRI Cabang Manggala (Tahun 2015) 
2) Juara III Lomba Bola Volly Putri PGRI CabangManggala (Tahun 2015) 
3) Juara II Lomba Menari Tari Kreasi guru SD Sekota Makassar (Tahun 2015) 
b. Prestasi Peserta didik dibidang Ekstrakurikuler pada: 
 Tahun 2013: 
1) Juara II Lomba hasta karya putra dan putri 
2) Juara II Lomba Administrasi regu 
3) Juara III Lomba teka-teki cerdas 
4) Juara III Lomba LKBB 
5) Juara I LombaTeka-tekiCerdas 
6) Juara II Lomba LKBB 
       Tahun 2014 
1) Juara II umum Putra 
2) Juara II umumPutri 
3) Juara II Lomba Administrasi Regu Putra 
4) Juara II Lomba Kreasi sepeda Putra 
5) Juara II Lombayel-yelpramuka Putra 
6) Juara III Lomba SMS Putra 
7) Juara III Lombamembuat poster Putra 
8) Juara III Lomba LKBB Putra 
9) Juara III Lomba adzan Putra 
10) Juara I Lomba Administrasi regu putrid 
11) Juara II Lomba kreasi sepeda Putri 
12) Juara II Lomba SMS 
13) Juara II Lomba hafalan surah pendek 
14) Juara III lombamembuat poster putri 
Tahun 2015 
1) Juara I lomba LKBB Penggalang Putra sekota Makassar 
2) Juara Umum Harapan II Putra 
3) Juara Umum Harapan I Putri 
4) Juara I Pionering Gapura gabungan Putra Putri. 
 
 
 
LAMPIRAN V 
DATA ANGKET PENGORGANISASIAN DI SD INPRES BANGKALA II KOTA MAKASSAR 
 
 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 JUMLAH 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
2 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 118 
3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 125 
4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4 3 4 4 4 4 116 
5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 3 4 5 5 5 110 
6 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 110 
7 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 3 4 5 5 5 110 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
9 5 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 124 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
11 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 118 
12 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 125 
13 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4 3 4 4 4 4 116 
14 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 3 4 5 5 5 110 
15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 110 
16 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 3 4 5 5 5 110 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 135 
                            
2042 
 LAMPIRAN VI 
 
DATA ANGKET MUTU  DI SD INPRES BANGKALA II KOTA MAKASSAR 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 115 
2 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 118 
3 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 109 
4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 103 
5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 114 
6 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 112 
7 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 115 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 116 
9 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 118 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 115 
11 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 118 
12 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 109 
13 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 103 
14 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 114 
15 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 112 
16 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 115 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 116 
                          
1922 
 















